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MOTO

“Poverty is not an accident, like slavery and apartheid, it is man-made and can be
removed by the actions of human beings”
(Nelson Mandela)*

“Tidak penting apapun agama atau sukumu, kalau kamu bisa melakukan sesuatu
yang baik untuk semua orang, orang tidak akan pernah tanya apa agamamu”
(Gus Dur)?

1 https://montessori-esf.org/sites/default/files/downloads/files/160806QuoteNelsonMandela.pdf
(Diakses 10 Oktober 2020)
2https://nasional.kompas.com/read/2009/12/30/22035589/Pesan.Gus.Dur.Berbuat. Baik.Apa.Pun.S
uku.dan.Agamamu (Diakses 10 Oktober 2020)
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Peraturan Gubernur No. 5 Tahun 2018 tentang Program Jalan Lain
Menuju Mandiri dan Sejahtera (Jalin Matra) merupakan usaha dari pemerintah
Provinsi Jawa Timur untuk mengatasi masalah kemiskinan, salah satunya yakni
melalui program penanggulangan feminisasi kemiskinan (PFK). Program PFK
sendiri merupakan sub program Jalin Matra, yang mana fokus program ini ialah
upaya pengentasan masalah kemiskinan bagi kepala rumah tangga perempuan
(krtp) melalui bantuan berupa modal usaha senilai dua juta lima ratus ribu rupiah.
Berdasarkan data tim nasional percepatan penanggulangan kemiskinan (tnp2k)
Kabupaten Probolinggo menempati posisi pertama se- Jawa Timur sebagai
kabupaten dengan krtp miskin terbanyak. Salah satu desa yang menerima bantuan
program PFK di Kabupaten Probolinggo pada tahun 2018 adalah Desa
Sumberdawe, Kecamatan Maron. Peneliti tertarik meneliti di desa Sumberdawe
dikarenakan desa menerima bantuan program PFK paling banyak se Kecamatan
Maron, yang mana Kecamatan Maron sendiri adalah wilayah dengan tingkat
individu tidak bekerja cukup tinggi se-kabupaten serta sebagai wilayah dengan
jumlah krtp miskin tertinggi se-kabupaten. Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program jalin
matra pfk di desa Sumberdawe selama setahun dilaksanakan.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan sifat penelitian deskriptif.
Fokus dalam penelitian ini ialah peneliti ingin melihat dan menilai bagaimana
proses pelaksanaan program ini dilapangan, apakah sesuai dengan pedoman yang
berlaku, apakah didistribusikan ke kelompok sasaran yang tepat, apakah waktu

pelaksanaan sesuai yang dijadwalkan, dan kendala apa saja yang terjadi saat
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proses pelaksanaan program berlangsung. Peneliti menggunakan pendekatan
evaluasi proses retrospektif dan menggunakan enam karakteristik evaluasi dari
William Dunn. Penelitian ini berlokasi di Desa Sumberdawe, Kecamatan Maron
pada bulan Desember 2019 sampai Februari 2020. Sumber data primer penelitian
berasal dari wawancara dan dokumentasi. Sumber data sekunder berasal dari
peraturan dan berkas — berkas terkait pelaksanaan program. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis dengan teknik kondensasi data, dilanjutkan tahap penyajian
dan terakhir verifikasi dalam bentuk tabel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program jalin matra pfk telah
diterima oleh enam puluh lima orang kepala rumah tangga perempuan (krtp)
dengan jenis realisasi usaha berupa ternak, pedagang, penjahit, dan tukang pijat.
Pelaksanaan program sendiri dilapangan masih belum efektif dalam mengatasi
permasalahan kemiskinan, walaupun pada beberapa kasus terjadi peningkatan
penghasilan namun bantuan masih belum bisa dimanfaatkan secara optimal serta
akses pemasaran terhadap produk hasil usaha krtp yang susah. Interaksi antara
pelaksana program dan krtp terjalin intensif hanya sebelum mendapatkan bantuan,
setelah proses penyerahan tidak ada interaksi yang terjadi. Selain itu jumlah
bantuan masih belum cukup untuk memutus rantai kemiskinan. Kegiatan yang
dilakukan juga sangat minim partisipasi dari kelompok sasaran, bahkan saat
laporan pertanggungjawaban tidak ada krtp penerima yang datang dalam forum.
Selain itu peneliti juga menemukan adanya konflik yang terjadi antara pihak desa
dan Ism terkait realisasi bantuan, konflik tersebut berdampak pada pelaksanaan
pelatihan yang tertunda dan membuat krtp penerima bantuan trauma dikarenakan
beberapa krtp harus datang ke kantor polisi untuk menjadi saksi terkait
permasalahan ini. Namun sangat disayangkan, adanya konflik ini tidak membuat
ruang terbuka yang sehat antara dua belah pihak (pelaksana dan krtp). Peneliti
menemukan tidak ada upaya untuk Klarifikasi dan menjelaskan peristiwa yang

sebenarnya terjadi di masyarakat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Evaluasi Peraturan
Gubernur No. 5 Tahun 2018 tentang Program Jalan Lain Menuju Mandiri dan
Sejahtera Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan di Desa Sumberdawe,
Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo. Program Jalan Lain Menuju Mandiri
dan Sejahtera atau yang disingkat program Jalin Matra merupakan inovasi dari
pemerintah provinsi Jawa Timur dibawah naungan Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa untuk mengatasi masalah kemiskinan. Program jalin matra
sendiri terbagi menjadi tiga sub program, diantaranya adalah program jalin matra
Bantuan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM), program jalin matra
Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan (PK2) dan program jalin matra
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK). Program — Program tersebut
memiliki sasaran yang berbeda — beda, untuk program jalin matra PFK sasarannya
ialah kepala rumah tangga perempuan (KRTP) yang hidup dibawah garis
kemiskinan.

Kemiskinan merupakan tantangan besar yang dihadapi negara — negara
dari masa ke masa, tak terkecuali negara - negara maju dan berkembang seperti
Indonesia. Seperti yang dikatakan Suhariyanto sebagai kepala Badan Pusat
Statistik Indonesia, bahwa masalah kemiskinan harus jadi fokus utama dan
prioritas pemerintah. Hal tersebut dapat dilakukan melalui formulasi kebijakan
atau program yang inovatif dalam satu periode pemerintahan tertentu, baik untuk

jangka waktu pendek, menengah dan atau panjang (ekonomi.kompas.com)
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Beberapa hal yang menjadi penyebab kemiskinan tersebut diantaranya
ialah pertama, ketidakmampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar,
yang diukur dari pengeluaran ekonomi. Kedua, kesenjangan antara masyarakat
kelas atas dan kelas bawah yang diukur dengan angka rasio gini. Ketiga,
ketimpangan antara penduduk yang tinggal di kota dan di desa. Keempat, kurang
stabilnya harga kebutuhan pokok dan energi (bbc.com)

Upaya pengentasan persoalan kemiskinan tersebut telah dilakukan oleh
Negara — Negara didunia, mulai dari kesepakatan akan adanya Millineum
Development Goals hingga dewasa ini telah sampai pada Sustainable
Development Goals (SDGs). Pengentasan segala bentuk kemiskinan menjadi poin
utama dalam era pembangunan berkelanjutan (SDGs), yang mana didalamnya
memuat beberapa target diantaranya yakni pengurangan setidaknya separuh
jumlah penduduk miskin, memastikan semua penduduk utamanya penduduk
miskin untuk mendapatkan hak setara terhadap sumber ekonomi dan teknologi,
perlindungan social yang pasti bagi seluruh level masyarakat, serta membuat

kerangka kerja kebijakan yang ramah terhadap gender.

Adanya upaya pengentasan kemiskinan yang ramah terhadap gender
dalam poin Sustainable Development Goals (SDGs) tersebut merupakan langkah
konkret penerapan gender mainstreaming (pengarusutamaan gender) bagi Negara
— Negara di dunia, tak terkecuali bagi Indonesia. Pengarusutamaan gender sendiri
kurang lebih menurut (Shirin, 2003:16) adalah strategi pemerintah dalam upaya
memikirkan dan merumuskan bagaimana implikasi perempuan dan laki — laki jika
sama — sama dilibatkan dalam segala tindakan — tindakan yang direncanakan,
termasuk didalamnya ialah undang — undang, kebijakan, dan program di segala
level tingkatan. Hal tersebut dilakukan sebagai langkah awal untuk mensetarakan
posisi perempuan dan laki laki serta melebur stuktur — struktur ketidaksetaraan
yang terjadi selama ini. Sehingga perempuan juga mendapatkan manfaat yang

sama, dan ketimpangan gender di berbagai level kehidupan dapat berkurang.
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Pelaksanaan pengentasan terkait kemiskinan dan pembangunan tersebut
tidak serta menjadi tanggung jawab pemerintah pusat saja. Namun juga menjadi
tantangan bagi pemerintah daerah, salah satunya ialah provinsi jawa timur.
Provinsi Jawa Timur sendiri merupakan provinsi dengan jumlah penduduk
terbanyak kedua setelah provinsi jawa barat, yang berjumlah kurang lebih sekitar
39.744.800 juta jiwa penduduk pada tahun 2019. Hal tersebut dapat menjadi
perhatian khusus mengingat dalam kurun waktu 2010 sampai 2019, jumlah
penduduk provinsi jawa timur meningkat sebesar 2.263.200 juta jiwa. Dengan
komposisi 20.125.600 juta penduduk perempuan dan 19.619.200 juta penduduk
laki — laki, atau bisa dikatakan 50,64 persen penduduk jawa timur adalah
perempuan (katadata.id). Lebih lanjut lagi, Khofifah selaku gubernur terpilih
periode 2019 — 2024 menjelaskan bahwa kemiskinan di pedesaan adalah masalah
yang akut di daerahnya. Apalagi ditambah dengan ketimpangan yang terjadi

antara daerah jawa timur sebelah utara dan selatan (cnnindonesia.com).

Diagram 1.1 Jumlah Individu menurut Kelompok Usia dan Jenis Kelamin dengan

Status Kesejahteraan 40% Terendah di Jawa Timur

100%

80%

M Laki - 60%
Laki
40%
# Perempu
an 20%

0%

Usia < 6 tahun Usia 6 - 14 thn Usia 15 - 44 thn Usia 45 - 59 thn  Usia 60 thn

Sumber: Basis Data Terpadu Tim Nasional Percepatan Penanggulangan
Kemiskinan (bdt.tnp2k.go.id)
Berdasarkan data tersebut penduduk jawa timur yang berjenis kelamin laki — laki
dengan status kesejahteraan 40% terendah berjumlah total 6.528.056 juta jiwa,
sedangkan untuk perempuan berjumlah 6.680.452 juta jiwa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penduduk perempuan masih mendominasi sebagai individu
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dengan kesejahteraan yang kurang di jawa timur. Dibuktikan dengan tingginya
jumlah perempuan dibandingkan laki — laki yang hidup kurang mampu pada usia
45 tahun keatas.

Tingginya angka perempuan di jawa timur yang hidup dibawah garis
kemiskinan merupakan sebuah tantangan tersendiri bagi jawa timur, mengingat
masalah kemiskinan juga tidak terlepas dari isu keperempuanan, khususnya
perempuan yang berada di wilayah pedesaan (jurnalperempuan.go.id). Menurut
data dari United Nation Women, secara umum 1 dari 5 perempuan hidup didalam
keluarga yang memiliki penghasilan dibawah 1,9 dolar per-hari, dan pada kisaran
umur 25 sampai 34 tahun, kemiskinan lebih rentan menimpa perempuan
dibandingkan laki — laki (unwomen.org). Ibu Sri Mulyani selaku menteri ekonomi
dalam acara “Voyage to Indonesia’s Seminar on Women’s Participation for
Economic Inclusiveness” juga menyampaikan bahwa ketidaksetaraan gender
memiliki keterkaitan dengan masalah kemiskinan. Ketidaksetaraan tersebut bisa
berupa ketidaksetaraan akses pendidikan, kesehatan, dan dunia Kerja

(liputan6.com).

Salah satu kesenjangan lain yang nampak yakni pada tingkat partisipasi
angkatan kerja (TPAK). Berdasarkan data yang dihimpun oleh (tirto.id) tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK) pada agustus 2018 tercatat sebesar 82,69
persen untuk laki - laki dan 51,88 persen untuk perempuan. Begitu pula di jawa
timur, Teguh Pramono selaku ketua BPS jawa timur memaparkan bahwa pada
Februari 2019 TPAK laki — laki di jawa timur tercatat sebesar 83,84 persen.
Sedangkan TPAK perempuan hanya sebesar 56,79% (kominfo.jatimprov.go)

Selain terjadi perbedaan dalam hal partisipasi kerja, masalah lain terkait
kemiskinan dan keperempuanan di provinsi jawa timur ialah banyaknya kepala
rumah tangga perempuan (KRTP). Berdasarkan Basis Data Terpadu Tim Nasional
Percepatan Penanggulangan Kemiskinina (TNP2K) jumlah kepala rumah tangga
perempuan (KRTP) dengan status kesejahteraan 40% terendah di Jawa Timur
sebanyak 990.903 ribu jiwa atau sekitar 22,6% dari 4.374.535 KRTP secara
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nasional. Hal tersebut menempatkan jawa timur sebagai provinsi terbanyak
pertama terkait permasalahan kepala rumah tangga perempuan (KRTP) 40%
terendah kesejahteraannya, disusul jawa barat dengan 796.183 KRTP kemudian
jawa tengah sebanyak 780.811 KRTP dan sumatera utara sejumlah 185.190 KRTP
(bdt.tnp2k.go.id). Atas dasar permasalahan tersebut pemerintah provinsi jawa
timur dibawah naungan dinas pemberdayaan masyarakat dan desa merancang
program khusus bagi kepala rumah tangga perempuan (KRTP) yang berpedoman
pada data terkait kepala rumah tangga perempuan (KRTP) dengan status
kesejahteraan sepuluh persen terendah (desil 1).

Diagram 1.2 Jumlah Kepala Rumah Tangga Perempuan (KRTP) dengan status
kesejahteraan 10% Terendah (Desil 1) di Jawa Timur
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30000 23329
20000

7767 8387 8387 8389
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20000
7650 7690 8304 8316
10000
0 I
Tahun 2018

M Kediri W Pasuruan M Nganjuk M Bangkalan M Probolinggo

Sumber: Basis Data Terpadu Tim Nasional Percepatan Penanggulangan
Kemiskinan Kab. Probolinggo
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Diagram tersebut memaparkan perkembangan jumlah kepala rumah tangga
perempuan (KRTP) desil 1 di jawa timur secara berkala dari tahun 2011 sampai
2018. Pengumpulan data tersebut diperoleh dari Program Perlindungan Sosial
(PPLS) tahun 2011 dan Program Penanganan Fakir Miskin (PFM) tahun 2015
serta 2018 oleh Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K).
Seperti yang dijabarkan pada diagram, bahwa pada tahun 2011 jumlah KRTP
desil 1 terbanyak berada di kabupaten Sumenep dengan jumlah 9547 ribu jiwa,
sedangkan pada tahun 2015 sampai 2018 kabupaten Probolinggo masih tetap
menempati posisi pertama dengan jumlah 23329 KRTP di tahun 2015 dan 21448
KRTP di tahun 2018.

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka sasaran program Jalin Matra
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) tahun 2018 menempatkan
probolinggo sebagai daerah dengan kelompok penerima program paling banyak
yakni sejumlah 1998 KRTP dan diimplementasikan di 52 desa serta ditunjang
dengan bantuan keuangan khusus kabupaten sejumlah 75.000.000 juta rupiah. Hal
tersebut menjadi ketertarikan tersendiri bagi peneliti untuk melakukan penelitian

terkait evaluasi program jalin matra PFK di kabupaten probolinggo.
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Tabel 1.1 Sebaran penerima program Jalin Matra PFK tingkat kecamatan mulai
tahun 2014 - 2018

No.
Kecamatan | Jumlah Jumlah KRTP Penerima Program
KRTP
2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | Jumlah
dengan status
kesejahtaan
40% terendah
1 Maron 2970 KRTP | 82 41 20 - 227 | 370
2 Paiton 2742 KRTP 20 - - 269 | - 289
3 | Tongas 2584 KRTP | 70 39 - 726 | - 835
4 Banyuanyar | 2275 KRTP - 44 175 | - 82 301
5 Gading 2074 KRTP | 60 34 - - 240 | 334

Sumber : Jaringan Ritel Kelompok Usaha Sedulur Cilik (JARIK LURIK)

Berdasarkan tabel tersebut kecamatan maron sejak tahun 2014 sampai
2018 selalu mendapatkan program jalin matra PFK, hanya pada tahun 2017 saja
kecamatan maron tidak menerima. Lebih lanjut lagi, kecamatan maron memiliki
jumlah. KRTP dengan status kesejahteraan 40% terendah di kabupaten
Probolinggo, yakni sejumlah 2970 KRTP.
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Tabel 1.2 Jumlah Individu Yang Tidak Bekerja menurut Kelompok Usia
dengan Status Kesejahteraan 40% Terendah di Kab. Probolinggo

No. Kecamatan Jumlah Individu Tidak Bekerja
1 Tiris 28.318
2 Krucil 28.317
3 Maron 27.681
4 Tongas 21.695
5 Gading 19.997

Sumber: Basis Data Terpadu Tim Nasional Percepatan Penanggulangan
Kemiskinan Kab. Probolinggo

Berdasarkan tabel tersebut kecamatan maron menempati urutan ketiga
teratas se kabupaten terkait jumal individu yang tidak bekerja, dan dua wilayah
tertinggi lainnya ialah kecamatan tiris dan krucil, dimana tiga kecamatan tersebut
merupakan daerah probolinggo atas yang kondisi geografis dan potensi
wilayahnya kurang lebih cukup sama satu dan lainnya. Berdasarkan tingginya
kepala rumah tangga miskin dan jumlah individu yang tidak bekerja, maka penulis

tertarik untuk meneliti evaluasi program Jalin Matra PFK di kecamatan maron.

Diagram 1.3 Jumlah KRTP Penerima Program di Kecamatan Maron tahun 2018

54

® Pegalangan Kidul = Maron Kulon Maron Wetan
= Sumberpoh = Sumberdawe

Sumber : Jaringan Ritel Kelompok Usaha Sedulur Cilik (JARIK LURIK)
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Grafik tersebut memaparkan bahwa desa penerima program jalin matra
PFK di kecamatan maron pada tahun 2018 berjumlah 5 desa. Desa Sumberdawe
memiliki jumlah kepala rumah tangga perempuan (KRTP) sasaran terbanyak,
yakni sejumlah 65 KRTP. Sementara desa sumberpoh memiliki jumlah kepala
rumah tangga perempuan (KRTP) sasaran terendah, yaitu sebanyak 25 KRTP.
Maka berdasarkan data tersebut peneliti memilih fokus lokasi penelitian di desa
Sumberdawe, kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo. Dengan harapan,
peneliti dapat mengetahui dan mendeskripsikan sejauh mana program tersebut
menyentuh kelompok sasaran dan dampaknya sejauh mana terhadap peningkatan
kesejahteraan kepala rumah tangga perempuan (KRTP).

1.2 Rumusan Masalah

Guba dan Lincoln dalam Moleong (2013:93) menjelaskan bahwa masalah
adalah suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih
yang menghasilkan situasi yang menimbulkan tanda tanya yang dengan sendirinya
memerlukan upaya untuk mencari sesuatu jawaban. Sugiyono (2013:32)
menyampaikan bahwa masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang
seharusnya dengan apa yang benar — benar terjadi, penyimpangan antara teori
dengan praktik, penyimpangan antara aturan dengan pelaksanaan, dan
penyimpangan antara rencana dengan pelaksanaan. Berdasarkan latar belakang
yang penulis paparkan diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana Evaluasi Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi
Kemiskinan di Desa Sumberdawe, Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo?”

1.3 Tujuan Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:290) tujuan penelitian adalah untuk menemukan,
mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. Moleong (2013:81)
menjelaskan tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena sosial
melalui gambaran holistic dan memperbanyak pemahaman mendalam.
Berdasarkan definisi tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

dan memperoleh informasi perihal Evaluasi Program Jalin Matra Penanggulangan
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Feminisasi Kemiskinan di Desa Sumberdawe, Kecamatan Maron, Kabupaten
Probolinggo.

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam buku pedoman penulisan karya tulis ilmiah Universitas Jember
(2012:21), manfaat penelitian disebut juga signifikasi penelitian. Manfaat
penelitian memaparkan kegunaan hasil yang akan dicapai, baik untuk kepentingan
ilmu, kebijakan pemerintah, maupun masyarakat luas. Berdasarkan rumusan
masalah dan tujuan penelitian yang penulis paparkan diatas, manfaat yang ingin
dicapai diantaranya sebagai berikut :

a. Manfaat secara pribadi, yakni dapat melatih penajaman penalaran
keilmuan dengan menerapankan ilmu, teori, dan wawasan selama
perkuliahan didalam sebuah fenomena tertentu yang nantinya akan
memberikan pengalaman bagi peneliti untuk dapat mengomparasikan
kondisi ideal dalam perkuliahan dengan kondisi sesungguhnya yang ada di
tempat penelitian.

b. Manfaat secara akademis, yaitu peneliti dapat memberikan sumbangsih
keilmuan berupa data, informasi, dan wawasan secara konseptual serta
teoritis terkait Evaluasi Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi
Kemiskinan di Desa Sumberdawe, Kecamatan Maron, Kabupaten
Probolinggo.

c. Manfaat secara praktis, yakni peneliti melalui hasil penelitian dapat
memberikan masukan — masukan yang positif dan konstruktif terhadap
pihak yang terkait dalam pelaksanaan program jalin matra
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan, khususnya di Desa Sumberdawe,
Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo dan secara umum bagi

pemerintah provinsi jawa timur.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Raco (2013:104) menjelaskan bahwa tinjauan pustaka membantu peneliti
untuk melihat ide — ide, pendapat, dan kritik tentang topik yang sebelumnya
dibangun dan dianalisis oleh para ilmuan sebelumnya. Tinjauan pustaka atau
literature review adalah bahan yang tertulis berupa buku, jurnal yang membahas
tentang topik yang hendak diteliti.

Selain itu, buku pedoman penulisan karya tulis ilmiah universitas jember
(2016:39), tinjauan pustaka memuat teori, hasil — hasil penelitian terdahulu (kajian
empiris) berkaitan dengan masalah yang dibahas, serta kerangka konseptual yang
merupakan sintesis dari kajian — kajian sebelumnya yang dikaitkan dengan
permasalahan yang dihadapi, dan perumusan hipotesis atau asumsi (jika
diperlukan) sebagai hasil akhir dari kajian teori. Berdasarkan penjelasan tersebut,
tinjauan pusataka ialah modal peneliti secara keilmuan untuk membantu dan
memudahkan analisis pada sebuah penelitian tertentu yang berupa teori, konsep,
hasil penelitian terdahulu yang linear dengan topik yang akan diteliti, serta
kerangka berfikir yang digunakan untuk membangun logika berfikir dalam
membangun dan mensinergiskan konsep — konsep yang menjadi sebuah dasar
penelitian. Adapun konsep dasar yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya

sebagai berikut :

Kebijakan Publik

Evaluasi Kebijakan Publik

Feminisasi Kemiskinan

Program

Program Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan

Penelitian Terdahulu

N o a k~ w D oE

Kerangka Berfikir
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2.1 Kebijakan Publik
2.1.1 Pengertian Kebijakan Publik

Menurut Nugroho (2017:39), secara sederhana kebijakan publik dapat
dikatakan bahwa kebijakan public adalah “...setiap keputusan yang dibuat oleh
Negara, sebagai strategi untuk merealisasikan tujuan Negara. Kebijakan public
adalah strategi untuk mengatur masyarakat pada masa awal, memasuki
masyarakat pada masa transisi, untuk menuju masyarakat yang dicita — citakan”.

Selanjutnya menurut Charles O. Jones dalam Winarno (2014:19), istilah
kebijakan (policy term) digunakan dalam praktik sehari-hari namun digunakan
untuk menggantikan kegiatan atau keputusan yang sangat berbeda. Istilah ini
sering dipertukarkan dengan tujuan (goals), program, keputusan (decisions),
standard, proposal dan grand design.

Thomas R Dye yang dikutip dalam Inu Kencana (2010:105), menyatakan
bahwa kebijakan publik adalah apapun juga yang dipilih pemerintah, apakah
mengerjakan sesuatu itu atau tidak mengerjakan (mendiamkan) sesuatu itu
(whatever government choose to do or not to do).

Berdasarkan definisi dan pendapat para ahli tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa kebijakan publik merupakan tindakan-tindakan tertentu
yang dilakukan oleh pemerintah atau tidak dilakukan pemerintah. Setiap
kebijakan
yang dibuat pemerintah pasti mempunyai suatu tujuan tertentu, baik dalam jangka
waktu pendek atau panjang. Fungsinya untuk memecahkan masalah atau problem
yang terjadi dalam masyarakat, sekaligus sebagai wujud hadirnya pemerintah

sebagai alat pelayanan publik disegala lini kehidupan.
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2.1.2 Bentuk Kebijakan Publik

Undang-undang No. 12 tahun 2011 tentang pembentukan peraturan
perundang-undangan pasal 7 mengatur jenis dan hierarki peraturan perundang-

undangan sebagai berikut.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.
Tap MPR.

Undang-Undang/ Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang.
Peraturan Pemerintah.

Peraturan Presiden.

Peraturan Daerah Provinsi.

No gk~ w DN e

Peraturan Daerah Kabupaten atau kota.

Adanya hierarkis undang — undang tersebut berguna agar setiap produk
hukum kebijakan yang ada tidak saling tumpang tindih dan saling
berkesinambungan. Sehingga kebijakan — kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak
terkait baik berupa program, bantuan, dan lain — lain dapat berjalan maksimal,

baik secara top down atau bottom up.

Nugroho (2017:127) menyederhanakan bentuk kebijakan publik dalam
tiga kelompok, yaitu sebagai berikut:

a. Kebijakan publik yang bersifat makro atau umum, atau mendasar, yang
lazim diterima mencakup UUD, Tap MPR, UU/Perpu,

b. Kebijakan publik yang bersifat messo atau menengah, atau penjelas
pelaksanaan, yang lazim diterima mencakup PP dan Perpres kebijakan,

c. Kebijakan publik yang bersifat mikro adalah kebijakan yang mengatur
pelaksanaan atau implementasi dari kebijakan diatasnya yang lazim
diterima mencakup Perda - Perda.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka Peraturan Gubernur No. 8 Tahun
2019 tentang Pedoman Umum Program Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera
atau disingkat Jalin Matra, yang didala mnya termuat program penaggulangan

feminisasi kemiskinan atau disingkat PFK, merupakan kebijakan publik yang
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bersifat messo (menengah) atau disebut juga sebagai kebijakan penjelas dan atau
pelaksana. Terkait hal tersebut, kebijakan tersebut dikeluarkan langsung oleh
Gubernur Jawa Timur sebagai pedoman dalam pelaksanaan program jalin matra
PFK di lapangan.
2.1.3 Tujuan Kebijakan Publik
Menurut Prof. Dr. A. Hoogerwerf dalam Setyodarmodjo (2003:82)
menjelaskan ada beberapa tujuan kebijakan publik, diantaranya ialah sebagai
berikut:
1. Memelihara ketertiban umum
2. Melancarkan perkembangan masyarakat dalam berbagai hal (negara
sebagai perangsang atau stimulator)
Menyesuaikan berbagai aktivitas (negara sebagai koordinator)
4. Memperuntukkan dan membagi berbagai materi (negara sebagai

pembagi atau alokator)

Berdasarkan penjelasan tersebut program jalin matra penanggulangan
feminisasi kemiskinan termasuk dalam tujuan kebijakan yang melancarkan
perkembangan masyarakat dalam berbagai hal (negara sebagai perangsang atau
stimulator), yakni melalui pemberian bantuan berupa uang tunai sebesar Rp.
2.500.00,00 (dua juta lima ratus) untuk kepala rumah tangga perempuan (KRTP)

sasaran.
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Mekanisme Kebijakan Publik

PERUMUSAN
KEBIJAKAN

IMPLEMENTASI

ISU KEBIJAKAN KEBIJAKAN

EVALUASI

KEBIJAKAN

Gambar 2.1 Siklus Kebijakan Publik Sumber : (Nugroho 2017:229)

Berdasarkan gambar yang dipaparkan tersebut, siklus atau mekanisme

kebijakan publik dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Isu Kebijakan. Disebut isu apabila bersifat strategis, yakni bersifat
mendasar dan yang menyangkut banyak orang atau bahkan keselamatan
bersama, biasanya berjangka panjang, tidak bisa diselesaikan orang —
seorang dan harus diselesaikan. Isu tersebut diangkat sebagai agenda
politik untuk diselesaikan. Isu kebijakan sendiri terdiri dari dua jenis yakni
problem (masalah) dan goal (tujuan). Yang dimaksud ialah kebijakan
publik dapat berorientasi pada permasalahan yang muncul pada
masyarakat atau publik , dan dapat pula berorientasi pada goal atau tujuan
yang hendak dicapai.

Lalu, isu kebijakan yang diangkat sebagai agenda politik tersebut
menggerakkan pemerintah untuk merumuskan atau memformulasikan
kebijakan publik guna menyelesaikan permasalahan yang terjadi dan atau

goal (tujuan) yang ingin dicapai. Rumusan kebijakan publik tersebut akan
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menjadi produk hukum bagi negara dan warganya, termasuk pimpinan
negara.

3. Kemudian, kebijakan publik yang telah dirumuskan tersebut dilaksanakan
sesuai prosedur yang ada baik oleh pemerintah atau masyarakat, maupun
pemerintah dan masyarakat.

4. Pelaksanaan atau implementasi kebijakan tersebut bermuara pada output,
dapat berupa manfaat langsung yang dapat dirasakan oleh sasaran
kebijakan.

5. Dalam jangka waktu panjang, kebijakan yang dilaksanakan tersebut akan
menghasilkan outcome dan impact, yang dapat berupa dampak yang
diharapkan (intended impact) dan dampak yang tidak diharapkan
(unintended impact).

Berdasarkan pemaparan tersebut, fokus penelitian yang ingin peneliti
lakukan di lapangan adalah evaluasi kebijakan. Mengingat program jalin matra
penanggulangan feminisasi kemiskinan merupakan rencana jangka menengah
daerah (RPJMD) provinsi jawa timur tahun 2014 — 2019, dan masih dilanjutkan
oleh gubernur terpilin khofifah sebagai continuity pengentasan kemiskinan
(detik.com). Oleh karena itu, peneliti berharap dapat menemukan wawasan baru
terkait outcome dan impact yang dirasakan oleh kepala rumah tangga perempuan
(KRTP) sasaran di Desa Sumberdawe, Kecamatan Maron, Kabupaten
Probolinggo. Serta peneliti dapat mengetahui dan memaparkan apakah program
jalin matra penanggulangan feminisasi kemiskinan di desa Sumberdawe sudah
berjalan sesuai dengan indikator keberhasilan yang tercantum dalam Peraturan
Gubernur No. 8 Tahun 2019 tentang Pedoman Umum Program Jalan Lain Menuju
Mandiri dan Sejahtera (Jalin Matra), diantaranya yakni program tepat sasara, tepat

jumlah, tepat pemanfaatan, dan tepat administrasi.
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2.2 Evaluasi Kebijakan Publik

William Dunn (2003:358) memaparkan jika istilah evaluasi dapat
disamakan dengan penaksiran (appraisal), pemberian angka (rating), dan
penilaian (assessment), yang berkaitan dengan produksi informasi mengenai nilai
atau manfaat dana tau hasil kebijakan. Riant nugroho (2003:183) menjelaskan
bahwa evaluasi kebijakan biasanya ditujukan untuk menilai sejauh mana
keefektifan kebijakan publik guna dipertanggungjawabkan kepada konstituennya,
serta untuk menilai sejauh mana tujuan kebijakan publik tercapai.

Islamy (2009:112) mengemukakan bahwa evaluasi kebijakan atau
penilaian kebijakan merupakan langkah terakhir dalam suatu proses kebijakan.
Penilaian kebijakan tersebut mencakup tentang isi kebijakan, pelaksanaan
kebijakan dan dampak dari kebijakan itu sendiri. Menurut Leister dan Stewart
dalam Winarno (2014:229), evaluasi kebijakan dapat dibedakan ke dalam dua
tugas yang berbeda. Tugas pertama adalah untuk menentukan konsekuensi-
konsekuensi apa yang ditimbulkan oleh suatu kebijakan dengan cara
menggambarkan dampaknya. Tugas kedua adalah untuk menilai keberhasilan
atau kegagalan dari suatu kebijakan berdasarkan standard atau kriteria yang telah

ditetapkan sebelumnya.

Dye (2008:547) mengatakan bahwa evaluasi kebijakan adalah
pemeriksaan yangobjektif, sistematis, dan empiris terhadap efek dari kebijakan
dan program publikterhadap targetnya dari segi tujuan yang ingin dicapai. Lester
dan Stewart dalam Agustino (2008:185) menyampaikan bahwa evaluasi
ditujukan untuk melihat sebagian — sebagian kegagalan suatu kebijakan dan
untuk mengetahui apakah kebijakan yang telah dirumuskan dan dilaksanakan

dapat menghasilkan dampak yang diinginkan.

Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa evaluasi kebijakan merupakan
sebuah tahap dari siklus kebijakan publik yang berguna untuk menilai secara
obyektif tentang sejauh mana sebuah kebijakan dapat memberikan dampak bagi

penyelesaian masalah — masalah publik.
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2.2.1 Jenis — Jenis Evaluasi Kebijakan

Winarno (2008:235) menjelasakan 3 jenis evaluasi yang dapat digunakan
untuk mengukur suatu program atau kebijakan, diantaranya sebagai berikut.

1. Tahap Perencanaan (Ex-Ante Evaluation), Tahap perencanaan dilakukan
sebelum ditetapkannya rencana pembangunan untuk memilih dan
menentukan skala prioritas dan berbagai alternatif dan kemungkinan cara
mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. Evaluasi jenis ini
dimaksudkan untuk mengetahui layak tidaknya suatu kebijakan atau program
untuk diimplementasikan. Evaluasi ini dilakukan sebelum kebijakan atau
program diimplementasikan.

2. Tahap Pelaksanaan (On-Going Evaluation), Evaluasi jenis ini dilakukan pada
waktu kebijakan atau program sedang berjalan. Tujuan evaluasi ini adalah
untuk memastikan apakah keluaran kebijakan sampai pada kelompok sasaran
dengan tepat, seperti tepat waktu pelaksanaan sesuai yang dijadwalkan, tepat
sasaran seperti yang digariskan dalam dokumen kebijakan dan tepat jumlah
atau volume output yang harus diterima kelompok sasaran.

3. Tahap Pasca-Pelaksanaan (Ex-Post Evaluation), Tahap pasca pelaksanaan
dilaksanakan setelah pelaksanaan rencana berkahir. Tahap ini bertujuan untuk
melihat apakah pencapain (output/outcome/impact) program mampu
mengatasi masalah yang ingin dipecahkan untuk menilai efisiensi (keluaran
dan hasil dibandingkan masukan), efektivitas (hasil dan dampak terhadap

sasaran), ataupun manfaat (dampak terhadap kebutuhan) dari suatu program

Berdasarkan pemaparan tersebut maka peneliti ingin memfokuskan pada
On Going Evaluation, dengan rasionalisasi bahwa program jalin matra
penanggulangan feminisasi kemiskinan masih terlaksana sampai kepemimpinan
ibu khofifah. Dengan harapan, peneliti dapat memberikan penilaian atas
penerapan program secara obyektif dengan berpedoman pada Peraturan Gubernur
No. 5 Tahun 2018 lampiran kedua tentang Pedoman Umum Program Jalan Lain

Menuju Mandiri dan Sejahtera (Jalin Matra).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2.2 Kriteria Evaluasi Kebijakan Publik
Tabel 2.1 Kriteria Evaluasi Kebijakan

19

TIPE KRITERIA PERTANYAAN ILUSTRASI

Efektivitas Apakah  Hasil yang Unit Pelayanan
dilakukan telah tercapai?

Efisiensi Seberapa banyak usaha Unit Biaya Manfaat
yang Unit Biaya bersih Rasio biaya-
diperlukan untuk manfaat
mencapai hasil yang di
inginkan?

Kecukupan Seberapa jauh Biaya tetap (masalah
pencapaian hasil yang di tipe 1) Efektifitas Tetap
inginkan  memecahkan (Masalah tipe I1)
masalah?

Perataan Apakah  biaya dan Kriteria Pareto Kriteria
manfaat didistribusikan Koldor-Hicks  Kriteria
dengan merata kepada Rawis
kelompok-kelompok
yang berbeda?

Responsivitas Apakah hasil kebijakan Konsistensi dengan
memuaskankebutuhan, survei dengan warga
prefensi atau nilai-nilai Negara

Ketepatan

kelompok tertentu?
Apakah  Hasil yang
diinginkan  benar-benar
berguna dan bernilai?

Progam Publik harus
merata dan bernilai.

Sumber: Pengantar Analisis kebijakan Publik, William N.Dunn,2003 : 610

1. Efektivitas

William N. Dunn (2003:429) menyatakan bahwa efektivitas (effectiveness)

berkenaan dengan apakah suatu alternatif mencapai hasil (akibat) yang

diharapkan, atau mencapai tujuan dari diadakannya tindakan. Yang secara

dekat berhubungan dengan rasionalitas teknis, selalu diukur dari unit

produk atau layanan atau nilai moneternya. Berkaitan dengan penelitian

yang dilakukan di desa sumberdawe, peneliti memahami bahwa efektivitas

program jalin matra pfk ialah tentang bagaimana tujuan dan sasaran

program dapat tercapai. Tujuan tersebut peneliti uraikan menjadi empat

point sederhana yakni interaksi antara kader pkk desa denggan penerima
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program, akses usaha, ketahanan ekonomi, dan peningkatan motivasi

usaha dan skill krtp.

. Efisiensi

William Dunn (2003:430) berpendapat bahwa  efisiensi
(efficiency)berkenaan dengan jumlah usaha dan sumberdaya yang
diperlukan untuk menghasilkan tingkat efektivitas tertentu. Efisiensi yang
merupakan sinonim dari rasionalitas ekonomi, adalah merupakan
hubungan antara efektivitas dan usaha, yang terakhir umumnya diukur dari
ongkos moneter. Efisiensi biasanya ditentukan melalui perhitungan biaya
per unit produk atau layanan. Kebijakan yang mencapai efektivitas
tertinggi dengan biaya terkecil dinamakan efisien. Berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan di desa sumberdawe, peneliti memahami bahwa
efisiensi program jalin matra pfk ialah tentang bagaimana pelaksanaan
dilapangan dapat sesuai dengan pedoman umum yang ada baik dari segi
timeline kegiatan dan anggaran yang dikeluarkan.

Kecukupan

William N. Dunn(2003:430) menyampaikan bahwa kecukupan (adequacy)
berarti seberapa jauh suatu tingkat efektivitas memuaskan kebutuhan,
nilai, atau kesempatan yang menumbuhkan adanya masalah. Dari pendapat
tersebut dapat dipahami bahwa kecukupan memiliki hubungan dengan
efektivitas yang memprediksi jauh tidaknya alternatif — alternative
kebijakan yang ada, dapat memuaskan kebutuhan,nilai atau kesempatan
dalam menyelesaikan masalah yang terjadi pada masyarakat atau publik.
Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan di desa sumberdawe peneliti
memahami bahwa kecukupan program jalin matra pfk ialah tentang
bagaimana bantuan senilai dua juta lima ratus ribu rupiah sudah membantu

mengkatalisator usaha atau bisnis para penerima atau belum.

. Perataan

William N.Dunn (2003:434) menyatakan bahwa Kkriteria perataan
(equity)erat hubungannya dengan rasionalitas legal dan sosial dan

menunjuk pada distribusi akibat dan usaha antara kelompok-kelompok
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yang berbeda dalam masyarakat. Berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan di desa sumberdawe, peneliti memahami bahwa perataan
program jalin matra pfk ialah tentang bagaimana bantuan dapat
terdistribusi secara menyeluruh secara obyketif.
5. Responsivitas
William N. Dunn (2003:437) berpendapat bahwa responsivitas berkenaan
dengan seberapa jauh suatu kebijakan dapat memuaskan kebutuhan,
preferensi, atau nilai kelompok-kelompok masyarakat tertentu. Berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan di desa sumberdawe, peneliti memahami
bahwa responsivitas program jalin matra pfk ialah tentang bagaimana
bantuan dapat membantu mengangkat keadaan ekonomi krtp.
6. Ketepatan

William N. Dunn (2003:499) menyatakan bahwa
kelayakan(Appropriateness) adalah kriteria yang dipakai untuk menseleksi
sejumlah alternatif untuk dijadikan rekomendasi dengan menilai apakah
hasil dari alternatif yang direkomendasikan tersebut merupakan pilihan
tujuan yang layak. Kriteria kelayakan dihubungkan dengan rasionalitas
substantif, karena kriteria ini menyangkut substansi tujuan bukan cara atau
instrumen untuk merealisasikan tujuan tersebut. Berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan di desa sumberdawe, peneliti memahami bahwa
ketepatan program jalin matra pfk ialah tentang bagaimana bantuan dapat
terdistribusi secara tepat sesuai dengan pedoman umum yang ada yakni

tepat administrasi, tepat jumlah, tepat manfaat dan tepat sasaran.
2.2.3 Pendekatan Evaluasi

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan evaluasi
formal. Evaluasi formal merupakan sebuah pendekatan yang menggunakan
metode deskriptif untuk menghasilkan informasi yang valid dan cepat dipercaya
mengenai hasil-hasil kebijakan tetapi mengevaluasi hasil tersebut dengan dasar
tujuan program kebijakan yang telah diumumkan secara formal oleh pembuat

kebijakan dan administrator program. Asumsi utama dalam evaluasi formal adalah
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bahwa tujuan dan target diumumkan secara formal dan itu merupakan ukuran
yang tepat untuk manfaat atau nilai kebijakan program. Dalam evaluasi formal
menggunakan undang — undang, dokumen — dokumen program dan wawancara
dengan pembuat kebijakan serta administrator guna mengidentifikasi,
mendefinisikan, dan menspesifikasikan tujuan dan target kebijakan.

Evaluasi formatif juga terdapat dua macam yaitu evaluasi perkembangan dan
evaluasi proses retrospektif. Penelitian ini menggunakan evaluasi proses
retrospektif karena pada evaluasi proses retrospektif cenderung dipusatkan pada
masalah-masalah dan kendala-kendala yang terjadi selama pelaksanaan program.
Evaluasi proses retrospektif cenderung dipusatkan pada masalah-masalah dan
kendala-kendala yang terjadi selama implementasi kebijakan dan program.
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Pendekat | Tujuan Asumsi Bentuk-Bentuk Utama Teknik

an

Evaluasi | Menggunakan | Ukuran manfaat a. Eksperimental sosial 1. Sajian grafik

Semu metode atau nilai terbukti b. Akuntansi system 2. Tampilan Tabel
deskriptif untuk | dengan sendirinya sosial 3. Angka indeks
menghasilkan atau tidak c. Pemeriksaan sosial 4. Analisis seri waktu

informasi valid
tentang hasil

kontroversional

d. Sintesis riset dan
praktik

terinterupsi
. Analisis seri terkontrol

(62}

kebijakan 6. Analisis
diskontinyuregresi

Evaluasi | Menggunakan | Tujuan dan sasaran | a. Evaluasi 1. Pemetaan sasaran
Formal metode dari pengambil perkembangan 2. Klarifikasi nilai

deskriptif untuk | kebijakan dan b. Evaluasi 3. Kritik nilai

menghasilkan administrator yang eksperimental 4. Pemetaan hambatan

informasi yang | secara resmi c. Evaluasi proses | 5. Analisis dampak

terpercaya dan | diumumkan retrospektif (ex-post) silang

valid mengenai | merupakan ukuran d. Evaluasi hasil | 6. Discounting

hasil kebijakan | yang tepat dari retrospektif

secara formal | manfaat atau nilai

diumumkan

sebagai tujuan

program

kebijakan
Evaluasi | Menggunakan | Tujuan dan sasaran | a. Penilaian tentang | 1. Brainstorming
Keputusa | metode dari berbagai pelaku dapat tidaknya | 2. Analisis argumentasi
n deskriptif untuk | yang diumumkan dievaluasi 3. Delphi kebijakan
Teoritis | menghasilkan secara formal b. Analisis utilitas | 4. Analisis survai

informasi yang | ataupun diam-diam multiatribut pemakai

terpercaya dab
valid mengenai
hasil kebijakan
yang secara
eksplisit

diinginkan oleh
berbagai pelaku
kebijakan

merupakan ukuran
yang tepat dari
manfaat atau nilai

Sumber : Nugroho (2017:325)
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2.2.4 Karakteristik Evaluasi Kebijakan

William Dunn (1999:608) memaparkan beberapa karakteristik yang membedakan
evaluasi kebijakan dengan tahap atau siklus kebijakan publik yang lainnya.
Berikut penjabarannya:

1. Fokus nilai. Evaluasi berbeda dengan pemantauan, dipusatkan pada penilaian
menyangkut keperluan atau nilai dari sesuatu kebijakan dan program.
Evaluasi merupakan usaha untuk menentukan manfaat atau kegunaan sosial
kebijakan atau program dan bukan sekedar usaha untuk mengumpulkan
informasi mengenai hasil aksi kebijakan yang terantisipasi dan tidak
terantisipasi. Ketepatan tujuan dan sasaran kebijakan dapat selalu
dipertanyakan, evaluasi mencakup prosedur untuk mengevaluasi tujuan-
tujuan dan sasaran.

2. Interdependensi Fakta-Nilai. Tuntutan evaluasi tergantung baik “fakta”
maupun “nilai”. Kebijakan atau program tertentu telah mencapai tingkat
Kinerja yang tertinggi (atau rendah) diperlukan tidak hanya bahwa hasil-hasil
kebijakan berharga bagi sejumlah individu, kelompok atau seluruh
masyarakat, sehingga harus didukung oleh bukti bahwa hasil-hasil kebijakan
secara aktual merupakan konsekuensi dari aksi-aksi yang dilakukan untuk
memecahkan masalah tertentu.

3. Orientasi Masa Kini dan Masa Lampau. Tuntutan evaluatif berbeda dengan
tuntutan-tuntutan advokatif, diarahkan pada hasil sekarang dan masa lalu,
daripada hasil di masa depan. Evaluasi bersifat retrospektif dan setelah aksi-
aksi dilakukan (ex post). Rekomendasi yang juga mencakup premis-premis
nilai, bersifat prospektif dan dibuat sebelum aksi-aksi dilakukan (ex ante).

4. Dualitas nilai. Nilai-nilai yang mendasari tuntutan evaluasi mempunyai
kualitas ganda, karena mereka dipandang sebagai tujuan dan sekaligus cara.
Evaluasi sama dengan rekomendasi sejauh berkenaan dengan nilai yang ada

(misalnya kesehatan) dapat dianggap sebagai intrinsik (diperlukan bagi
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dirinya) ataupun ekstrinsik (diperlukan karena hal itu mempengaruhi
pencapaian tujuan-tujuan lain).
2.3 Feminisasi Kemiskinan
Diana Pearce (1978) dalam (Bullock, 2013:2) memaparkan bahwa
feminisasi kemiskinan adalah gambaran tidak proporsional terkait tingkat
kemiskinan perempuan yang lebih tinggi daripada laki — laki. Chant (2010:99)
menjelaskan feminisasi kemiskinan sebagai fenomena meningkatnya jumlah
perempuan yang miskin dibandingkan laki — laki, serta adanya perbedaan tingkat
kemiskinan antara rumah tangga yang dikepalai oleh perempuan dengan rumah
tangga yang dikepalai laki — laki saja dan atau kepala rumah tangga yang masih
lengkap atau berpasangan.
Chant (2007:1) mendeskripsikan karakteristik umum feminisasi
kemiskinan, diantaranya ialah sebagai berikut:
a. Perempuan lebih banyak mengalami insiden kemiskinan dibandingkan
laki — laki
b. Perempuan lebih parah atau dalam terkait tingkat kemiskinan
dibandingkan laki — laki
c. Perempuan cenderung bertahan dalam kemiskinan jauh lama
dibandingkan laki — laki
d. Beban kemiskinan perempuan yang tidak proposional relatif lebih
tinggi dibandingkan laki — laki
e. Perempuan menghadapi lebih banyak hambatan untuk keluar dari
kemiskinan
f. Ada hubungan antara feminisasi kemiskinan dengan masalah
kemiskinan yang dialami oleh kepala rumah tangga perempuan
g. Kepala rumah tangga perempuan bisa dikatakan yang termiskin dari
yang miskin
h. Kepala rumah tangga perempuan berpeluang menurunkan masalah

kemiskinan ke anak — anaknya.

Maka dari beberapa pemaparan tersebut, dapat kita tarik garis merah

bahwa masalah kemiskinan yang dialami oleh kepala rumah tangga perempuan di
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Indonesia khususnya jawa timur bukanlah sebuah fenomena kemiskinan yang
membutuhkan penanganan khusus dan tepat. Sebab feminisasi kemiskinan adalah
bagian lain dari masalah kemiskinan yang juga harus dicari solusi pengentasannya
seperti apa, dan program jalin matra feminisasi kemiskinan adalah salah satu

solusinya.

2.4 Program

Nurcholis (2009:137) menjelaskan bahwa program merupakan bentuk
instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan
oleh instansi pemerintah/ lembaga, atau masyarakat, yang dikoordinasikan
oleh instansi pemerintah untuk mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh
anggaran. Charles O’Jones dalam Moenir (2001:180) memaparkan bahwa
program adalah cara yang disahkan untuk mencapai tujuan. Dengan program
maka segala bentuk rencana akan terorganisir dan lebih mudah untuk
dioperasionalkan.

Sementara itu menurut Wahab (2008:28), program adalah suatu lingkup
kegiatan pemerintah yang relatif khusus dan cukup jelas batas — batasnya.
Terkait program itu sendiri biasanya akan memuat serangkaian kegiatan yang
menyangkut pengesahan, pengorganisasian serta penyediaan sumber — sumber
daya yang diperlukan. Lebih lengkap lagi, Hasibuan (2006:72) juga
mengungkapkan bahwa program adalah suatu jenisrencana yang jelas dan
konkret karena di dalamnya sudah tercantumsasaran, kebijaksanaan, prosedur,
anggaran, dan waktu pelaksanaan yangtelah ditetapkan.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut penulis dapat menyimpulkan
bahwa program ialah intrumen penjelas sebuah kebijakan yang berisi rencana
— rencana strategis dan teknis yang terorganisir dalam kurun waktu yang telah

ditetapkan.
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2.5 Program Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan

Berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) serta dalam upaya untuk menumbuh kembangkan modal dasar capaian
pembangunan pada periodepertama, maka pada pada periode kepemimpinan
Pakde Karwodan Gus Ipul 2014 — 2019 berkomitmen untuk meningkatkan dan
memperluas Program Penanggulangan Kemiskinan yang diwujudkan melalui
Program Jalan Lain Menuju Mandiri danSejahtera (JALIN MATRA). Program
jalin matra sendiri memiliki sub program yang terbagi menjadi 3 bagian, yakni
Bantuan Rumah Tangga Miskin, Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan, dan

Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan.

2.5.4 Tujuan Program

Berdasarkan Peraturan Gubernur No. 8 Tahun 2019 tentang Pedoman
Umum Program Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera, Program Jalin Matra
Feminisasi Kemiskinan tersebut memiliki tujuan diantaranya ialah sebagai
berikut:

1. Memberikan akses interaksi dan perlindungan terhadap kepala rumah
tangga perempuan (KRTP) melalui optimalisasi peran kader Tim
Penggerak PKK sebagai mother care bagi KRTP;

2. Memperluas akses rumah tangga sasaran dengan KRTP terhadap usaha
produktif untuk peningkatan aset usaha atau pendapatan;

3. Membantu mendorong ketahanan social ekonomi rumah tangga untuk
memenuhi kebutuhan hidup dasar;

4. Mendorong motivasi berusaha (need for achievement) dan kemampuan
(Life Skill) KRTP dalam rangka meningkatkan kesejahteraannya

2.5.5 Prinsip Dasar Program

a. Membantu dengan hati
Program Jalin Matra PFKpada hakikatnya merupakan implementasi
terhadap kewajiban negara untuk menghormati, melindungi, dan

memenuhi hak-hak dasarwarga miskin khususnya yang masuk kriteria
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KRTP agarmereka dapat bertahan hidup, kemudian secara bertahap
berdaya keluar dari kemiskinan. Karena itu, program dilaksanakan
berlandaskan prinsip dasar “membantu denganhati”
yangmengedepankan empati sosial, dan social compassion.
Partisipatoris Deliberatif

Pengambilan Keputusan di tingkat stakeholder dilakukan dengan
menekankan pada musyawarah dan mufakat melalui penggalian
masalah lewat dialog dan tukar pengalaman di antara warga.

“Rembug Warga” menjadi wahana artikulasi partisipasi warga untuk
mengkaji tentang kelayakan dan pemetaan awal kondisi KRTP sesuai
dengan kearifan lokal dan kondisi factual.

Perspektif Gender

Program Jalin Matra PFK di laksanakan dengan mengintegrasikan
penyadaran dan kepedulian gender yaitu tidak ditentukan hanya karena
perbedaan normative biologis tetapi oleh lingkungan ekonomi, sosial,
dan budaya. Fokus sasaran program dengan menempatkan KRTP
sebagai pusat perhatian, diposisikan sebagai pelaku (subyek) dengan
meningkatkan perannya (gender role) dalam hal akses, kesempatan,
partisipasi, aspirasi, potensi, kebutuhan, dan kearifan local dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga.

. Transparan dan Akuntabel

Jalin Matra PFK dilaksanakan secara transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat setempat maupun semua
pihak yang berkepentingan sesuai peraturan dan ketentuan yang
berlaku, atau yang telah disepakati, baik dalam hal alokasi anggaran,
rumah tangga sasaran, mekanisme, maupun monitoring dan evaluasi.
Pelaksanaan kegiatan melibatkan pengawasan publik dengan membuka
akses bagi publik memberikan kritik konstruktif dan/atau masukan

untuk perbaikan pelaksanaan program.
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Keterpaduan

Pelaksanaan Jalin Matra PFKmelibatkan berbagai unsur sesuai
kompetensi yang dimiliki, yakni Satuan Kerja PerangkatDaerah
(SKPD), Pemerintah Kabupaten, PemerintahKecamatan,
PemerintahDesa, Perguruan tinggi Pendamping, Tenaga Pendamping,
dunia usaha dan masyarakat, yangbekerja secara sinergis dan terpadu.

Keberlanjutan

Jalin Matra PFK pada dasarnya merupakan “stimulus” ekonomi dan
sosial yang perlu terus dikembangkan dan dijagakeberlanjutannya,
tidak hanya oleh KRTP sebagai pengelola usaha, namun juga
melibatkan peran aktif PemerintahDaerah/Desa serta Mother Care
Desa dalam upaya menjagakelestarian program. Dalam usaha untuk
memutus rantai kemiskinan yang dialami oleh KRTP, maka dapat
dibentukkelompok untuk mempermudah pembinaan, pemantauan,
serta fasilitasi untuk mendapatkan akses yang lebih luassehingga

mempercepat peningkatan kesejahteraan keluarga.

2.5.6 Ruang Lingkup Program

Ruang lingkup Program Jalin Matra PFK diantaranya sebagai berikut:

a.
b.

- ® o o

Verifikasi data kepala rumah tangga perempuan (KRTP)

Klarifikasi dan Identifikasi kebutuhan kepala rumah tangga perempuan
(KRTP)

Fasilitasi bantuan kepala rumah tangga perempuan (KRTP)
Peningkatan kapasitas kepala rumah tangga perempuan (KRTP)
Pemberdayaan Mother Care

Pendampingan program
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2.5.7 Sasaran Program

Sasaran Program Jalin Matra PFK tersebut diantaranya mengacu pada
basis data terpadu PPFM 2015 dengan memperhatikan data PPFM 2018. Kriteria

sasaran program tersebut diantaranya ialah sebagai berikut:

1.

4.

Rumah Tangga dengan status kesejahteraan 10% terendah (Desil 1)
dari basis data terpadu PPFM 2015

Rumah Tangga dengan Kepala Rumah Tangga Perempuan (KRTP)
KRTP yang memiliki anggota rumah tangga produktif dengan usia 15
— 65 tahun dana tau KRTP sebatang kara produktif

Diprioritaskan desa dengan KRTP minimal 10 rumah tangga

2.5.8 Kiriteria Penerima Program

259

KRTP adalah seorang perempuan yang karena sesuatu hal menyebabkan

dia menjalankan fungsi sosial maupun ekonomi sebagai kepala rumah

tangga. Hal — hal yang menyebabkanseorang perempuan disebut sebagai
KRTP antara lain:

a.
b.

C.

e.

f.

Telah bercerai;

Suami meninggal;

Ditinggal suami dalam waktu yang lama (minimal 6 bulan) dan

tidak mendapatkan nafkah (diterlantarkan);

Memiliki suami yang difabel/cacat dan atau mengalami sakitmenahun
sehingga tidak bisa melakukan aktifitas produktif;

KRTP sebatang kara usia produktif dan mampu mengelola usaha.

Non Marital Single Mother

Indikator Keberhasilan Program

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan Jalin matraPFK dilihat

dari :

1.

Tepat Sasaran
KRTP penerima program PFK sesuai dengan Basis DataTerpadu
PPFM 2015 dengan memperhatikan data PPFM2018. dan atau KRTP


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

pengganti berdasarkan hasil verifikasidalam rembug warga sesuai
ketentuan;
2. Tepat Jumlah
BKK kepada KRTP berupa barang sesuai daftar rincian usaha yang di
susun dari hasil ldentifikasi usulan kebutuhan senilai Rp. 2.500.000
(termasuk pajak);
3. Tepat Pemanfaatan
Barang yang sudah diterima KRTP telah digunakan atau dimanfaatkan
sesuai dengan Rencana Usaha KRTP.
4. Tepat Administrasi
Dilakanakannya program Jalin Matra PFK secara tepat administrasi
baik berkas pencairan dan laporan pertanggungjawaban administrasi
maupun publik sesuai dengan Pedum dan PTO.
2.5.10 Lokasi Program
Lokasi Jalin Matra PFK adalah Desa Berdasarkan Basis Data Terpadu
PPFM 2015 Desil 1 dengan memperhatikan data PPFM2018.
2.5.11 Anggaran Program
Anggaran Jalin Matra bersumber dari APBD Provinsi Jawa Timurmelalui
Bantuan Keuangan Khusus (BKK) kepada PemerintahKabupaten dan
Pemerintah Desa.
2.6 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan sebuah acuan penyusuna kerangka berfikir,
dengan mengacu pada penelitian sebelum — sebelumnya. Selain itu juga bisa
sebagai pembanding terkait persamaan dan perbedaan apa yang dimiliki peneliti
sebelumnya dengan penelitian yang sedang berlangsung. Berikut beberapa
penelitian terdahulu yang penulis yang gunakan sebagai acuan atau pembanding

dalam melakukan penelitian.
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No. Nama Judul Hasil
1. | Novi Evaluasi Implementasi Berdasarkan hasil evaluasi
Wulandari Kampung Keluarga yang menggunakan Kkriteria
Berencana evaluasi dari william dunn,
(Studi di Kelurahan Kota | peneliti mendapatkan
Karang Raya Kecamatan | pelaksanaan kebijakan masih
Teluk Betung Timur belum optimal. Ditandai
Kota dengan kurangnya tenaga
Bandar Lampung). PLKB dan tidak berjalannya
kelompok UPPKS sehingga
masyarakat tidak memiliki
pekerjaan sampingan.
2 | Hesty Evaluasi Dampak Berdasarkan hasil evaluasi

Puspaningrum

Program Penanggulangan
Feminisasi Kemiskinan
(PFK) Terhadap Kepala
Rumah Tangga
Perempuan Di Desa
Datinawong, Kecamatan
Babat, Kabupaten
Lamongan.

dampak yang menggunakan
konsep Langbein, program
membantu secara finansial
tapi menyebabkan
ketidakmandirian kelompok
sasaran. Lebih dari itu,
program juga berhasil
meningkatkan status sosial
penerima bantuan serta
peningkatan partisipasi
KRTP pada kegiatan desa.

Berdasarkan tabel 2.3 tentang penelitian terdahulu terebut, berikut penulis

paparkan terkait persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan sekarang

dengan penelitian sebelumnya.

a. Persamaan Penelitian

1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Novi Wulandari dengan judul

“Evaluasi

Kelurahan Kota Karang Raya Kecamatan Teluk Betung Timur

Implementasi Kampung Keluarga Berencana(Studi di

KotaBandar Lampung)”, penulis menemukan persamaan yakni sama -

sama memakai kriteria evaluasi menurut William dunn.
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2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hesty Puspaningrum dengan judul
“Evaluasi Dampak Program Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan
(PFK) Terhadap Kepala Rumah Tangga Perempuan Di Desa
Datinawong, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan”, penulis
menemukan persamaan yaitu sama — sama membahas tentang program
penanggulangan feminisasi kemiskinan.

b. Perbedaan Penelitian

1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Novi Wulandari dengan judul
“Evaluasi Implementasi Kampung Keluarga Berencana(Studi di
Kelurahan Kota Karang Raya Kecamatan Teluk Betung Timur
KotaBandar Lampung)”, perbedaan dengan penelitian penulis saat ini
ialah Novi menjadikan peserta KB aktif sebagai objek penelitian.
Semetara penulis menjadikan kepala rumah tangga perempuan (KRTP)
sebagai objek penelitian.

2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hesty Puspaningrum dengan judul
“Evaluasi Dampak Program Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan
(PFK) Terhadap Kepala Rumah Tangga Perempuan Di Desa
Datinawong, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan”, perbedaan
dengan penelitian penulis saat ini ialah lokasi penelitian. Hesty
memilih kabupaten lamongan karena keberhasilan dalam menekan laju
pertumubahan penduduk sementara penulis memilih kabupaten

probolinggo karena jumlah KRTP desil 1 terbanyak se provinsi
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Kerangka Berfikir

Jawa Timur sebagai
provinsi tertinggi dengan
jumlah kepala rumah
tangga perempuan (KRTP)
dengan status kesejahteraan
40% terendah

Peraturan Gubernur No. 5
Tahun 2018 tentang Program

0 Jalan Lain Menuju Mandiri

Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa

l

Program Penanggulangan
Feminisasi kemiskinan

\4

dan Sejahtera

A\ 4

Kebijakan Publik

l

Evaluasi Kebijakan

Y

terbanyak

1.Kabupaten Probolinggo sebagai
kabupaten dengan penerima program

2. Kabupaten Probolinggo sebagai
kabupaten dengan jumlah kepala rumah
tangga perempuan (KRTP) desil 1
tertinggi pada tahun 2015 dan 2018

Ex-Post Evaluation

l

Kriteria Evaluasi
Menurut Dunn

1. Tepat Sasaran

2. Tepat Jumlah

3.

4. Tepat Administrasi

Tepat Pemanfaatan

Indikator Keberhasilan Program

Efektivitas
Efisiensi
Kecukupan

A

Perataan
Responsivitas
Ketepatan

oo kwdpE

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan tentang metode penelitian yang
akan digunakan, sebagai acuan secara ilmiah terkait dengan proses menemukan
data — data di lapangan dan sebagai upaya untuk menjawab rumusan maasalah.
Metode penelitian sendiri merupakan hal yang wajib bagi peneliti, agar hasil —
hasil penelitian dapat dirumuskan secara objektif dan empiris. Oleh karena itu,
metode penelitian ditentukan oleh peneliti untuk menghindari kebingunan di
lapangan serta agar peneliti mampu melakukan proses penelitian sesuai koridor

keilmuannya.

Usman dan Akbar (2009:41) menjelaskan bahwa metode merupakan suatu
prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu. Ulber Silalahi (2009:12)
memaparkan bahwa definisi metode ialah keseluruhan langkah ilmiah yang
digunakan untuk menemukan solusi atas suatu masalah. Sementara itu menurut
Sugiyono (2013:2), metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh
data yang dilakukan dengan maksud dan atau tujuan tertentu. Sedangkan Brawer
dalam Bandur (2016:17) menyatakan bahwa metode penelitian adalah seperangkat
aturan prosedur penelitian yang digunakan untuk memperoleh penelitian yang

valid dan reliabel.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka metode penelitian yang akan

peneliti gunakan dalam penelitian ini diantaranya ialah sebagai berikut:

Pendekatan Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian
Situasi Sosial

Desain Penelitian

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

N o g bk~ wDd e

Teknik Penyajian dan Analisis Data.
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3.1 Pendekatan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan diawal, pendekatan yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Moleong (2013:6) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
ialah penelitian yang bermaksud untuk memahami suatu fenomena tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepi, motivasi,
tindakan secara holistik dan dengan cara mendeskripsikan hal tersebut dalam
bentuk kata — kata dan bahasa, pada konteks yang ilmiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Sugiyono (2013:8) memaparkan bahwa
penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik, karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).

Mengacu dari beberapa pemaparan diatas maka penelitian ini dilakukan
untuk mendeskripsikan dan menguraikan secara objektif serta jelas terkait
evaluasi program penanggulangan feminisasi kemiskinan di desa sumberdawe,
kecamatan maron, kabupaten probolinggo.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dan waktu penelitian merupakan sebuah bagian dari metode
peneletian yang penting, karena dari situlah peneliti tertarik akan fenomena yang
ada untuk diteliti dalam kurun waktu tertentu. Menurut buku Pedoman Penulisan
Karya Tulis Ilmiah Universitas Jember (2016:62) tempat dan waktu penelitian
mencakup lokasi atau daerah sasaran dan kapan (kurun waktu) penelitian tersebut
dilakukan yang disertai pertimbangan logis dalam penentuan lokasi. Berdasarkan
pemaparan tersebut, penelitian dilakukan di desa Sumberdawe, kecamatan Maron,

Kabupaten Probolinggo dan kantor dinas PMD kabupaten Probolinggo.
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Rasionalisasi peneliti mengambil lokasi penelitian tersebut diantaranya
sebagai berikut :

1. Kecamatan Maron merupakan kecamatan tertinggi jumlah kepala rumah
tangga perempuan (KRTP) dengan status kesejahteraan 40% terendah di
Kabupaten Probolinggo

2. Kecamatan Maron selalu mendapatkan sasaran penerima program,
hanya tahun 2017 saja tidak menerima.

3. Kecamatan Maron merupakan kecamatan yang angka masyarakat tidak
bekerja nya tinggi

4. Desa Sumberdawe dalam pelaksanaan tahun 2018 merupakan desa
terbanyak penerima program di kecamatan maron, dengan total kepala
rumah tangga perempuan (KRTP) sasaran sebanyak 65 orang.

Sujarweni (2014:73) menyatakan bahwa waktu penelitian ialah tanggal,
bulan, dan tahun kegiatan penelitian tersebut dilakukan. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka waktu penelitian dilakukan pada tanggal bulan desember 2019

sampai januari 2020.

3.3 Situasi Sosial
Buku Pedoman Penulisan Karya Illmiah (2016:52) menjelaskan bahwa
situasi sosial terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat, pelaku/aktor dan aktivitas yang
berinteraksi secara sinergis. Berdasarkan definisi tersebut, maka elemen situasi
social dalam penelitian kali ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Tempat (Place)
Penelitian ini dilakukan di Desa Sumberdawe, Kecamatan Maron,
Kabupaten Probolinggo.
2. Pelaku
Dalam penelitian kualitatif interaksi aktor perlu diamati secara baik,
karena aktor tersebut merupakan sumber data atau informasi yang
nantinya akan membantu peneliti dalam menjawab rumusan masalah.
Amirin dalam Idrus (2009:91) menyampaikan bahwa interaksi aktor atau

subjek penelitian merupakan sesorang atau sesuatu yang mengenainya
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ingin diperoleh keterangan. Istilah subjek penelitian kualitatif disebut
sebagai informan, yakni orang — orang yang memberikan informasi
tentang data yang diinginkan peneliti terkait dengan penelitian yang
sedang dilaksanakan. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka pelaku
(actor) dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

a. Fathola, selaku ketua pelaksanaan program jalin matra PFK desa

Sumberdawe tahun 2018
b. Ali Shodigin, selaku bendahara desa Sumberdawe
c. Sahum, selaku kepala seksi Kkesejahteraan masyarakat desa

Sumberdawe
d. Ibu Arofah, selaku pendamping desa program jalin matra PFK
e. lbu Arni, selaku penerima bantuan program jalin matra PFK
f.  1bu Sulastri, selaku penerima bantuan program jalin matra PFK
g. Ibu Akma, selaku penerima bantuan program jalin matra PFK
h. Ibu Sama, selaku penerima bantuan program jalin matra PFK

Susanti Anggraini, selaku pendamping kabupaten program jalin matra
PFK untuk kecamatan maron
J. Faisol, selaku koordinator pendamping program jalin matra PFK
tingkat kabupaten Probolinggo
k. Pak Syahrul, selaku kepala seksi pemberdayaan Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Probolinggo
. Pak Viandra, selaku Tim Nasional Percepatan Penanggulangan
Kemiskinan Kabupaten Probolinggo
3. Aktivitas
Aktivitas yag berkaitan dengan penelitian ini diantaranya sebagai
berikut:
a. Peneliti melakukan observasi langsung pada lokasi penelitian
b. Peneliti mengumpulkan informasi baik dengan wawancara atau
meminta data kepada informan
c. Peneliti melakukan penggalian data terkait evaluasi program kepada

informan yang telah ditentukan.
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3.4 Desain Penelitian

Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (2016:52), bagian ini menetapkan
peneliti sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, menilai kualitas data, menafsirkan data
dan membuat kesimpulan atas temuannya. Silalahi (2009:180) menjelaskan bahwa
desain penelitian merupakan rencana dan struktur penyelidikan yang disusun
secara sistematis sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban atas pertanyaan —
pertanyaan penelitiannya. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini ialah pendekatan kualitatif dengan sifat deskriptif. Ulber Silalahi (2009:25)
menjelaskan bahwa penelitian yang bersifat deskriptif ialah penelitian yang
berguna untuk menjelaskan kaidah hubungan antar peristiwa, baik penjelasan
asosiasi, membuat prediksi, estimasi dan proyeksi tentang gejala yang akan
muncul, maupun melakukan tindakan guna mengendalikan peristiwa

Berdasarkan pemaparan tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan dan memperoleh informasi perihal Evaluasi Program Jalin Matra
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan yang diteliti melalui studi kasus di Desa
Sumberdawe, Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo.
3.4.1 Fokus Penelitian

Fokus penelitian digunakan peneliti untuk memberi batasan — batasan
penelitian agar tidak terperangkap dalam penggalian informasi dan data pada hal —
hal umum yang tidak relevan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
Moleong (2013:12) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif menghendaki
ditetapkan adanya batas dalam penelitian atas dasar focus yang timbul sebagai
masalah dalam penelitian. Sehingga fokus dalam penelitian ini ialah Evaluasi
Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan di Desa
Sumberdawe, Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo, yang diteliti
menggunakan kriteria evaluasi William Dunn serta dipaparkan kendala apa saja

yang terjadi saat implementasi program,
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3.4.2 Penentuan Informan Penelitian
Buku Pedoman Penulisan Karya llmiah (2012:23) menjelaskan bahwa
informan adalah orang yang menguasai dan memahami objek penelitian dan

mampu menjelaskan secara rinci masalah yang diteliti. Idrus (2009:91)

menyatakan bahwa subjek penelitian ialah individu, benda, atau organisme yang

dijadikan sebagai sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data

dalam penelitian. Menurut Faisal (1990) yang dikutip oleh Sugiyono (2013:221)

informan penelitian sebaiknya memenuhi kriteria sebagai berikut.

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi,
sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayatinya,

2. Mereka yang tergolong masih berkecimpung atau terlibat pada kegiatan yang
diteliti,

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi,

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya”
sendiri,

5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti sehingga
lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.
Berdasarkan pemaparan terkait informan tersebutm maka dalam penelitian ini

teknik penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Silalahi

(2009:271) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan

sampel atau informan yang ada pada posisi terbaik untuk memberikan informasi

yang dibutuhkan terkait masalah penelitian. Adapaun informan yang peneliti
tentukan di lapangan ialah sebagai berikut:
a. Fathola, selaku ketua pelaksanaan program jalin matra PFK desa
Sumberdawe tahun 2018
b. Ali Shodigin, selaku bendahara desa Sumberdawe
c. Sahum, selaku kepala seksi kesejahteraan masyarakat desa
Sumberdawe
d. lbu Arofah, selaku pendamping desa program jalin matra PFK
e. lbu Sahana, selaku penerima bantuan program jalin matra PFK

f. Ibu Sulastri, selaku penerima bantuan program jalin matra PFK
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Ibu Sunarmo, selaku penerima bantuan program jalin matra PFK
h. Susanti Anggraini, selaku pendamping kabupaten program jalin matra
PFK untuk kecamatan maron
I. Faisol, selaku koordinator pendamping program jalin matra PFK
tingkat kabupaten Probolinggo
J.  Pak Syahrul, selaku kepala seksi pemberdayaan Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Probolinggo
k. Pak Viandra, selaku Tim Nasional Percepatan Penanggulangan
Kemiskinan Kabupaten Probolinggo
3.4.3 Data dan Sumber Data
Data merupakan bagian terpenting dalam sebuah penelitian, yang berguna
sebagai dasar penarikan keseimpulan dan penemuan jawaban terkait rumusan
masalah yang peneliti buat. Silalahi (2009:208) menjelaskan bahwa data dan
kualitas data merupakan pokok penting dalam penelitian karena menentukan hasil
dari sebuah penelitian. Idrus (2009:61) mendefinisikan data sebagai segala
keterangan atau informasi mengenai semua hal yang berkaitan dengan tujuan
penelitian. Dalam penelitian kualitatif data dapat diartikan sebagai fakta atau
informasi yang diperoleh dari aktor (subjek penelitian, informan, dan pelaku),
aktivitas penelitian serta tempat yang menjadi subjek penelitian itu sendiri.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti menggunakan data kualitatif
dalam penelitian ini dengan cara menghimpun informasi dan fakta terkait evaluasi
program penanggulangan feminisasi kemiskinan di desa sumberdawe dari

informan serta aktor yang telah ditentukan terlebih dahulu (purposive sampling).

Silalahi (2009:289) menjelaskan bahwa sumber data terbagi menjadi sumber
data intern yang berasal dari dalam organisasi dan sumber data ekstern yang
berasal dari luar organisasi. Data ekstren sendiri masih terbagi lagi menjadi data
primer dan data sekunder. Sugiyono (2013:225) menyampaikan bahwa sumber
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul

data, sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak
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langsung memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain atau

lewat dokumen.

a. Sumber data utama
Lofland dan lofland dalam Moleong (2013:157) menyatakan bahwa
sumber data utama dalam penelitian kualitatif meliputi kata — kata dan
tindakan orang — orang yang diamati. Oleh karena itu, sumber data utama
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi
langsung dan wawancara mendalam dengan informan. Berikut
merupakandata primer yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
terhadap beberapa narasumber
Tabel 3.1 Hasil Data Primer Penelitian
Sumber Data Data Primer yang Didapat
Fathola 1. Gambaran umum pelaksanaan program
2. Tugas dan fungsi aktor pelaksana program
3. Tantangan dan kondisi krtp penerima program
4. Inisiatif usaha dalam teknis pelaksanaan program
5. Pandangan terkait keberhasilan program
. X 1. Sejarah Desa
Ali Shodiquy 2. Alur pengajuan dana atau bantuan keuangan untuk
program
1. Gambaran umum pelaksanaan program
Sahum :
2. Tugas dan fungsi aktor pelaksana program
3. Tantangan dan kondisi krtp penerima program
4. Inisiatif usaha dalam teknis pelaksanaan program
5. Pandangan terkait keberhasilan program
1. Gambaran umum pelaksanaan program
Arofah :
2. Tugas dan fungsi aktor pelaksana program
3. Tantangan dan kondisi krtp penerima program
4. Inisiatif usaha dalam teknis pelaksanaan program
5. Pandangan terkait keberhasilan program
Ami 1. Tanggapan tentang pelaksanaan program

2. Tantangan dan kondisi sebelum dan sesudah menerima
program

3. Perspektif terkait keberhasilan program membantu
penyelesaian masalah
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Sulastri

Sama

Akma

Susanti Anggraini, S.E

Achmad Faisol, S.Ap

Pak Syahrul

Pak Viandra

=

agrwnE

A A

ok wdE

Tanggapan tentang pelaksanaan program

Tantangan dan kondisi sebelum dan sesudah menerima
program

Perspektif terkait keberhasilan program membantu
penyelesaian masalah

Tanggapan tentang pelaksanaan program

Tantangan dan kondisi sebelum dan sesudah menerima
program

Perspektif terkait keberhasilan program membantu
penyelesaian masalah

Tanggapan tentang pelaksanaan program

Tantangan dan kondisi sebelum dan sesudah menerima
program

Perspektif terkait keberhasilan program membantu
penyelesaian masalah

Gambaran umum pelaksanaan program

Tugas dan fungsi aktor pelaksana program
Tantangan dan kondisi krtp penerima program
Inisiatif usaha dalam teknis pelaksanaan program
Pandangan terkait keberhasilan program

Gambaran umum pelaksanaan program

Tugas dan fungsi aktor pelaksana program
Tantangan dan kondisi krtp penerima program
Inisiatif usaha dalam teknis pelaksanaan program
Pandangan terkait keberhasilan program

Gambaran umum pelaksanaan program

Tugas dan fungsi aktor pelaksana program
Tantangan dan kondisi krtp penerima program
Tipologi kemiskinan dan masyarakat

Inisiatif usaha dalam teknis pelaksanaan program
Pandangan terkait keberhasilan program

1. Gambaran umum pelaksanaan program

2. Tugas dan fungsi aktor pelaksana program

3. Tantangan dan kondisi krtp penerima program
4.
5
6

Tipologi kemiskinan dan masyarakat
Inisiatif usaha dalam teknis pelaksanaan program
Pandangan terkait keberhasilan program

Sumber: data diolah (2020)
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b. Sumber data tambahan
Lofland dan lofland dalam Moleong (2013:157) menyatakan bahwa
sumber data tambahan diantaranya ialah sumber — sumber tertulis (buku —
buku referensi, arsip, dan dokumen resmi), foto serta data statistik. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber dara
tambahan dari media cetak atau media online, buku keilmuan yang cocok
dengan penelitian, dokumen perundang — undangan terkait kebijakan
program penanggulangan feminisasi kemiskinan serta data — data
penunjang lainnya.
3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik dan alat perolehan data dalam buku Pedoman Penulisan Karya
Ilmiah Universitas Jember (2016:53) ada empat macam, yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi dan gabungan/triangulasi. Teknik pengumpulan data
dapat berupa observasi, dokumentasi, wawancara, survey atau angket. Sedangkan
alat untuk pengumpulan data dapat berupa alat perekam, alat ukur, draft
wawancara, kuesioner atau alat elektronik lainnya. Berdasarkan penjelasan
tersebut maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Sedangkan untuk alat pengumpulan
data menggunakan alat perekam, draft wawancara, buku catatan, dan kamera.
3.5.1 Teknik Pengamatan atau Observasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2013:226) observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data,
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu
dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih,
sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang
sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas
Faisal (1990) yang dikutip dalam Sugiyono (2011:212) mengatakan bahwa
observasi dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori, yaitu sebagai berikut:
1. observasi partisipasi (participant observation)
2. observasi terus terang atau tersamar

3. observasi tak berstruktur (unstructyred observation)
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti menggunakan jenis observasi

secara terang — terangan atau tersamar. Dengan tujuan bahwa peneliti sedari awal

terjun sudah menyampaikan maksud dan tujuan penelitian guna memperoleh data

dan informasi yang dibutuhkan.
3.5.2 Teknik Wawancara

Moleong (2013:186) menjelaskan wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, vyaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu. Sujarweni (2014:31) menyatakan bahwa wawancara adalah kegiatan
untuk memperoleh informasi secara mendalam terkait isu dan tema yang
diangkat dalam penelitian melalui proses tanya jawab.

Sugiyono (2013:138) menjelaskan jenis — jenis wawancara sebagai

berikut:

a. Wawancara terstruktur, dilakukan apabila peneliti atau pengumpul data
telah mengetahui pasti tentang informasi apa saja yang akan diperoleh,
Pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa
pertanyaan — pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun telah
disiapkan.

b. Wawancara tak Berstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis — garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan.

Silalahi (2009:314) menyampaikan bahwa wawancara dapat dilaksanakan dengan

dua cara yaitu wawancara tatap muka dan telepon.

1.

Wawancara tatap muka, yakni wawancara yang dilakukan secara personal
antara pewawancara dengan yang diwawancarai
Wawancara melalui telepon, merupakan pembicaraan antara pewawancara

dan yang diwawancarai dengan menggunakan telepon sebagai alat.
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti menggunakan jenis wawancara tak
berstruktur dengan cara tatap muka.

3.5.3 Teknik Dokumentasi

Moleong (2013:217) menjelaskan bahwa dokumentasi digunakan sebagai
sumber data karena dalam dokumen terdapat banyak hal yang mendukung sebagai
sumber data yang dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, dan bahkan
meramalkan. Dokumen yang dibutuhkan oleh peneliti dalam pendukung proses
penelitian ini adalah semua dokumen yang berkaitan dengan evaluasi program
penanggulangan feminisasi kemiskinan di desa sumberdawe, kecamatan maron,
kabupaten probolinggo. Selain itu dokumentasi berupa foto, catatan harian saat
peneliti terjun di lapangan, dan hasil rekaman proses observasi serta wawancara

dapat dijadikan acuan penting dalam pembahasan masalah di penelitian ini.

3.6 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Moleong (2013:320) menjelaskan bahwa pemeriksaan terhadap keabsahan
data, selain digunakan untuk menyanggah balik terhadap yang dituduhkan kepada
penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga sebagai unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan kualitatif. Lebih lanjut, keabsahan data
merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan
keandalan (realibilitas) menurut versi “positivisme” dan disesuaikan dengan

tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.
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Tabel 3.2 Teknik Pemeriksa Keabsahan Data

Kriteria Teknik Pemeriksaan

Kredibilitas (derajat - Perpanjangan
keikutsertaan

- Ketekunan pengamat

- Triangulasi

- Pengecekan sejawat

- Kecukupan referensial

- Kajian kasus negative

- Pengecekan anggota

kepercayaan)

Kepastian Uraian rinci

Kebergantungan Audit kebergantungan

Kepastian Audit kepastian

Sumber : Moleong (2013)

Berdasarkan table tersebut, penelitian ini mengacu pada kriteria kredibilitas
data dengan menggunakan teknik pemeriksaan data berupa triangulasi. Moleong
(2013:330) menjelaskan bahwa triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Sugiyono (2013:273)
mengatakan bahwa ada beberapa jenis triangulasi, diantaranya ialah sebagai
berikut:

a. Triangulasi Sumber
Uji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh
melalui beberapa sumber. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh adalah data yang valid

b. Triangulasi Teknik
Uji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang sama
dengan teknik yang berbeda.

c. Triangulasi Waktu
Uji kredibilitas data dilakukan dengan cara pengecekan pada wawancara,

observasi, atau teknik lain dalam kurun waktu dan situasi yang berbeda.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti menggunakan jenis triangulasi

sumber, dengan cara mengecek lagi data yang diperoleh dari informan.
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3.7 Teknik Penyajian dan Analisis Data

Menurut Bogdan dalam Moleong (2013:248), analisis data kualitatif
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah — milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain. Selain itu, menurut Sugiyono
(2013:244) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan dalam unit — unit, melalukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

lain.

. Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman
dalam Sugiyono (2013:246-253) adalah sebagai berikut.
1.  Data Reduction (Reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilah, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal yang penting, yang baru, dicari makna, tema dan polanya. Dalam
mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.
Reduksi data memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman

wawasan yang tinggi.
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2. Penyajian data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk narasi, uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart,
dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data dapat
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehinga akan semakin
mudah dipahami. Penyajian data yang benar akan membantu menemukan
pemahaman atas hal-hal yang terjadi dalam penelitian kualitatif. Yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.

3. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang
valid, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel yang telah terverifikasi. Dengan demikian kesimpulan dalam
penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang

setelah penelitian berada di lapangan.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dan temuan-temuan di lapangan yang sudah dijelaskan di

Bab 4 mengenai Program Jalin Matra PFK di Desa Sumberdawe dapat peneliti

simpulan sudah cukup baik dalam membantu mengentaskan masalah kemiskinan

berwajah perempuan. Hal tersebut dapat dilihat dari 6 kriteria evaluasi Dunn,

yaitu sebagai berikut.

a.

Efektivitas pelaksanaan program jalin matra pfk di desa Sumberdawe belum
efektif untuk menjawab permasalahan krtp. Hal tersebut dapat dilihat dari
beberapa kasus bantuan yang masih belum bisa dimanfaatkan secara optimal,
akses usaha yang minim, dan tidak ada upaya tindak lanjut dari pihak desa
untuk meningkatkan skill usaha. Walaupun terjadi peningkatan penghasilan
yang dirasakan oleh krtp di bidang usaha pijat dan jahit, namun bantuan
terasa stagnan bagi krtp ternak dan usaha perdagangan yang terkendala soal
akses terhadap pemasaran produk serta konsistensi dalam mengembangkan
bantuan.

Efisiensi pelaksanaan program jalin matra pfk di desa Sumberdawe
disimpulkan belum efisien utamanya dari segi waktu dan tahapan — tahapan
yang dilakukan selama program berlangsung tidak mendapatkan partisipasi
yang tinggi dari penerima dan ada yang tidak terlaksana. Hal tersebut
dikarenakan manajemen pelaksanaan yang kurang baik serta usaha yang
belum optimal dari tim pelaksana. Namun dari segi keuangan, pengeluaran
yang terlampir sudah cocok dengan pedoman yang ada.

Kecukupan pelaksanaan program jalin matra pfk di desa Sumberdawe masih
dirasa belum cukup untuk membantu mengangkat krtp dari kemiskinan,
mengingat bantuan program hanya beruba bantuan fisik, tanpa modal, dan
bantuan hanya diberikan satu kali saja.

Perataan atau pemerataan program jalin matra pfk di desa Sumberdawe sudah
merata. Lima dari enam dusun merasakan bantuan ini. Hal tersebut muncul

sebagai hasil dari komunikasi yang baik saat proses verifikasi kelayakan.
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Responsivitas pelaksanaan program jalin matra pfk di desa Sumberdawe
sudah baik dan diterima masyarakat. Data yang akurat terkait penerima
program dan kerja pendamping desa di masing — masing pokmas yang
fleksibel dilapangan mendorong program ini berjalan secara maksimal.

Ketepatan atau kelayakan program jalin matra pfk di desa Sumberdawe sudah
cukup baik dirasakan oleh masyarakat. Hal tersebut peneliti pahami sebagai
hasil dari verifikasi kelayakan krtp yang terlaksana dengan baik, pedoman
umum yang dilakukan dalam pelaksanaan di lapangan. Walaupun secara
pemanfaatan masih ada yang menjual bantuan, tapi masih ada krtp yang

memanfaatkan bantuan secara maksimal

5.2 Saran

Kesimpulan di atas memberi gambaran tentang evaluasi pelaksanaan

program jalin matra pfk di Desa Sumberdawe tahun 2018. Berdasarkan

pembahasan dan kesimpulan tersebut, peneliti mencoba memberikan beberapa

saran sebagai upaya meminimalisir hambatan dan kendala dalam pelaksanaan

program jalin matra pfk, adapun saran yang dapat peneliti berikan diantaranya

sebagai berikut

a.

Pemerintah Daerah, yaitu memberikan pendampingan dan pelatihan serta
mematakan mana daerah yang harus mendapatkan bantuan lebih dari sekali.
Hal tersebut dikarenakan upaya pengentasan kemiskinan tidak serta merta
bisa berhasil hanya dalam satu kali bantuan saja.

Pemerintah Desa, yaitu melakukan bimbingan teknis dan pelatihan
keterampilan bagi krtp yang sudah punya bibit usaha. Hal tersebut dapat
membuat krtp lebih berdaya, karena tindak lanjut dari adanya program sangat
penting apalagi bagi yang sudah punya bisnis usaha.

Masyarakat, yaitu lebih proaktif terkait program pfk dan mau memiliki niat
untuk terus berkembang dan berusaha. Setidaknya konsisten untuk tidak
tergiur menjual hasil bantuan yang telah diberikan, sehingga manfaat program

ini dapat dirasakan dalam jangka waktu panjang.
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LAMPIRAN

Lampiran A. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara |

Bagi Penanggungjawab Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi

Kemiskinan

(Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Probolinggo)

10.

11.

Apakah bapak/ibu berkenan untuk membagikan dokumen profil wilayah
kabupaten probolinggo?

Apa visi misi pemerintah kabupaten Probolinggo dalam upaya pengentasan
kemiskinan berwajah perempuan?

Apakah faktor yang melatar belakangi tingginya angka kepala rumah tangga
perempuan (KRTP) yang hidup dibawah garis kemiskinan di kabupaten
probolinggo?

Bagaimana Gambaran umum pelaksanaan program di Probolinggo sendiri?
Selama lima tahun program feminisasi kemiskinan berjalan, bagaimana
pandangan bapak terkait program feminisasi kemiskinan bagi kabupaten
probolinggo?

Bagaimana menurut bapak/ibu kondisi kemiskinan sebelum dan setelah
adanya program feminisasi kemiskinan ini?

Siapa saja ackor yang berperan dalam pelaksanaan program ini dan
bagaimana perannya?

Adakah upaya inisiatif dari pemerintah kabupaten untuk menstimulus
pelaksanaan program ini agar hasilnya maksimal?

Adakah keterpaduan program ini dengan kerja dinas — dinas yang lain?
Apa langkah yang bapak/ibu lakukan dalam upaya fasilitasi dan
pendampingan program ini

Apa harapan bapak/ibu terkait program ini bagi masalah kemiskinan di

probolinggo?
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Lampiran B. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancar 11

Bagi Pelaksana Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan

N o g &

10.

di Kabupaten Probolinggo dan desa Sumberdawe

Apakah bapak/ibu berkenan membagikan data terkait program feminisasi
kemiskinan di desa ini?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu selama mendampingi masyarakat dalam
pelaksanaan program?

Apa penyebab tingginya angka kepala rumah tangga perempuan miskin di
desa/kabupaten ini?

Bagaimana langkah pendampingan yang bapak/ibu lakukan?

Apa kendala atau tantangan selama mendampingi pelaksanaan program?

Apa masalah — masalah yang pernah bapak/ibu temui dilapangan?

Menurut bapak/ibu, apa dampak program ini bagi masyarakat dan persoalan
kemiskinan didesa ini?

Adakabh Inisiatif usaha yang bapak/ibu lakukan dalam teknis pelaksanaan
program?

Apa harapan bapak/ibu bagi program ini?

Menurut bapak/ibu, bagaimana kondisi sebelum dan sesudah adanya program

ini yang bapak/ibu temui di lapangan?
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Lampiran C. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara 11

Bagi sasaran atau penerima program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi

w

© o N o 0 &

12.

13.

14.

15.
16.

Kemiskinan di Kabupaten Probolinggo dan desa Sumberdawe

Bagaimana kondisi ibuk setelah menerima program ini?

Apa permasalahan mendasar ibuk dalam hal ekonomi?

Sudah cukupkah bantuan program dalam membantu mengatasi permasalahan
ibuk?

Berapa penghasilan kotor ibuk selama satu hari?

Kebutuhan apa yang memiliki porsi besar dalam kehidupan ibuk?

Menurut ibuk, apakah program ini benar — benar ibuk rasakan manfaatnya?
Apa manfaat yang ibu rasakan itu?

Apakah proses pencairan bantuan itu lama?

Kalau lama, menurut ibuk apa penyebabnya?

. Apakah ibu merasa didampingi dalam hal pemanfaatan bantuan itu?
11.

Apakah ibuk mengalami peningkatan terkait kebutuhan ekonomi dari

sebelumnya?

Apakah ada langkah pemberdayaan non bantuan yang ibuk dapat dari
program ini?
Adakabh fasilitasi atau usaha yang ibuk terima dalam hal memudahkan dan

mengembangkan usaha ibuk?
Apakah omset usaha ibuk bertambah?
Apakah distribusi program ini sudah merata di desa ?

Apa harapan ibuk bagi program ini kedepan?
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Lampiran D.  Surat Keputusan Kades Sumberdawe terkait program jalin matra PFK

BV atils
’ .

NOMOR : 141/02/426.417.04/111/2018
TENTANG

SEKRETARIAT DESA DAN PENDAMPING DESA
JALIN MATRA PENANGGULANGAN FEMINISASI KEMISKINANTAHUN 2018
DESA SUMBERDAWE KECAMATAN MARON KAB PROBOLINGGO
TAHUN 2018

KEPALA DESA SUMBERDAWE

MENIMBANG : a. bahwa dalam rangka Pelaksanaan Jalin Matra Penanggulangan
Feminisasl Kemisidnan Tahun 2018, maka periu dibentuk
Sekretariat Desa dan Pedamping Desa;
b. bahwa sehubungan dengan maksud tersebut pada huruf 3,
perlu ditetapkan keanggotzan Sekretariat Desa dan Pendamping
Desa dengan Keputusan Kepala Desa Sumberdawe

MENGINGAT  :1. Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republk Indonesia Tahu: 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Repubilk Indonesls Nomor 5495);

2. Persturan Pemerintah Republk Indonesia Nomar 43 Tahun 2014
Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa sebagaimana telsh dubah dengan Peraturan
Pemexintah Nomor 47 tabun 2015;

3, Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan;

4, Peraturan Menteri dalam Negerl Nomor 113 Tehun 2014
tentang Pedoman Pengelofaan Keuangan Desa;

5. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomer 09 Tahun 2017
tanggal 13 Desember 2017 Tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun Anggaran 2018;

6. Peraturan Gubemur Jawa Timur Nomor : 64 Tahun 2017
tanggal 29 September 2017 tentang Pedoman Kerja dan
Pelaksanaan Tugas Pemerintah Provinsl Jawa Timur Tahun
2018.

7. Peraturan Gubemur Jawa Timur Nomor 84 Tahun 2017 tanggal
14 Desamber 2017 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Provinsl Jawa Timur Tahun Anggaran 2018;

8. Peraturan Gubemur Jawa Timur Nomor 5 Tahun 2018 tentang
Pedoman Umum Jalan Lain Manuju Mandid dan Sejahtera
(Jalin Matra) Provins! Jawa Timur Tahun 2018.

MEMPERHATIKAN : Hasll Pra Rembug Warga yang dllzksanakan pada tanggal
14 Maret 2018 sebagaimana termuat dalam Berita Acara Hasl
pembentukan Sekretariat Desa Dan Pendamping Desa.

MEMUTUSKAN

PerTARA " i Anggota Sekretariat Desa din Pendamping Desa Jalin Matra

Penanggulangan Feminisasl Kemiskinan Tahun 2018 Desa

Sumberdawe Kecamatan Maron  Kabupaten Probolinggo
sebagaimana Lampiran Keputusan Inl;
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KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

1 Menugaskan
PERTAMA untuk :

:mammo&mlmmmmm

PERTAMA untuk :

3, Memfasilitasi pelaksanaan sosialisasl melalul Rembug Warga;

b, Memfasiitasi verifikasl dan Identifikasl usulan kebutuhan
KRTP,;

[ mmmtummmwmml
mnmmmammdabmwnm
Matra PFK;

d. Melakukan pemantauan dan pembinaan terhadap realisas! dan
pemanfaatan bantuan di KRTP;

e. Mendokumentasikan pelaksanaan keglatan Jalin Matra PFK &
masing-masing Desa;

f. Membantu penanganan pengaduan masalah dalam Jalin Matra

PFKV
9. Memfasilitasi pengadaan barang bantuan KRTP.
Pendamping Desa sebagaimana dimaksud Diktum

Memfasilitasi verifikasi calon rumah tangga sasaran dalam
forum rembug warga;

Memfasiiitasi pembentukan kelompok KRTP;

Melaksanakan klarifikasi dan Identifikasi usulan kebutuhan

KRTP;

Memfasilitast dokumen pencairan BKK Desa;

Memfasliitasl Rembug Pokmas Reviu rinclan usulan kebutuhan

KRTF;

Mendampingi dan memantau penyerahan barang kepada

KRTP oleh Pemerintah Dasa;

Memfasiiitasi dan memantau  pengelofaan dan pelestarian

bantuan yang dilakukan oleh KRTP;

h. Memberikan Bimbingan Teknls bagl KRTP dalam mengelola
usaha dan pemanfaatan bantuan;

. Memfasiiitasi laporan pertanggungjawaban pelaksanaan
program BKK Desa;

§. Menyampaikan |aporan pelaksanaan keglatan kepada

Pendamping Kabupaten.

o P o

o ™

: Dalam Melaksanakan tugas sebagaimana diktum KEDUA dan

KETIGA Sekretariat Desa dan Pendamping Desa diberikan
honorarium sebagaimana tedamplr.

: Keputusan Ini mulal berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila

dikemudian har terdapat kekellruan dalam keputusan Inl akan
dladakan perbalkan sebagalmana mestinya,

Ditetapkan di  : Desa Sumberdawe
Pada tanggal : 10 Maret 2018
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Lampiran E. Surat Ketetapan Kades Terkait Penerima Bantuan

) S

KABUPATEN PROBOLINGGO
KEPUTUSAN KEPALA DESA SUMBERDAWE
NOMOR : 141/03/426.417.04/1V/2018
TENTANG
PENETAPAN KEPALA RUMAH TANGGA PEREMPUAN PENERIMA BANTUAN
JALIN MATRA PENANGGULANGAN FEMINISASI KEMISKINAN
PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN 2018
DESA SUMBERDAWE KECAMATAN MARON KAB PROBOLINGGO
TAHUN 2018

KEPALA DESA SUMBERDAWE

MENIMBANG :a, Bahwa dalam rangka Pelaksanaan Jalin Matra Penanggulangan
Feminisasi Kemiskinan Tahun 2018, maka periu ditetapkan
Kepala Rumah Tangga Perempuan Penerima Bantuan;
b. Bahwa sehubungan dengan maksud tersebut pada huruf 3,
periu ditetapkan Kepala Rumah Tangga Perempuan Penerima
Bantuan dengan Keputusan Kepala Desa Sumberdawe

MENGINGAT  :1. Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
( Lembaran Negara Republik Indcnesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesta Nomor 5495);

2. Perzturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014
Tentang Peraturan Peiaksanaan Undang-Undang Nomer & Tahun
2014 tentang Desa sebagaimana teiah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 47 tahun 2015;

3. Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan;

4. Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa;

5. Peraturan Daerah Provinsl Jawa Timur Nomor 09 Tahun 2017
tanggal 13 Desember 2017 Tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanfa Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun Anggaran 2018;

6. Peraturan Gubermur Jawa Timur Nomor : 64 Tahun 2017
tanggal 29 September 2017 tentang Pedoman Kerja dan
Pelaksanaan Tugas Pemerintah Provinsl Jawa Timur Tahun
2018.

7. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 84 Tahun 2017 tanggal
14 Desember 2017 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun Anggaran 2018;

8. Peraturan Gubemur Jawa Timur Nomor 5 Tahun 2018 tentang
Pedoman Umum Jalan Lain Manuju Mandiri dan Sejahtera
(Jalin Matra) Provinsi Jawa Timur Tahun 2018.

MEMPERHATIKAN : 1, Hasll rembug warga Verifikas! calon KRTP Program PFK ;
2. Hasll Karifikasi dan identifikasi usulan kebutuhan KRTP
w PFK yang ditakukan oleh Tenaga Pendamping

3. Hasil Rapat pengelola Desa dalam rangka pembahasan dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MEMUTUSKAN

 paftar Kepela Rumah Tangga Perempuan Penerima Bantuan

Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan Desa
Sumberdawe Kecamatan ‘Maron Kabupaten Probolinggo
Sebanyak 65 Rumah Tangga sebagaimana Lampiran

Keputusan ini;
. a. Daftar Kepala Rumah Tangga Perempuan Penerima

Bantuan sebagaimana dimaksud Diktum PERTAMA akan
membentuk Kelompok Masyarakat;

b. Pemberian bantuan dilakukan dalan bentuk barang senliai
Rp. 2.500.000,. sesuai dengan rinciin usulan kebutuhan
KRTP yang mengacu pada Pedoman "‘mum dan peraturan
yang beriaku.

Ditetapkan di : Desa Sumberdav
Pada tanggal @ 23 April 2017
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Lampiran F.  Berita Acara Rembug Warga
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Lampiran G. Berita Acara Rembug Pertanggungjawaban
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Lampiran H. Daftrar Hadir Rembug Warga
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Lampiran I.  Laporan Keuangan Program



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

135



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

) =
=

epository universitas Jembper

JIgital

136



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember .



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember s



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

139



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

) =
=

epository universitas Jembper

JIgital

140



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

141

Lampiran J. Berita Acara Penyerahan Bantuan

e E
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Lampiran M. Surat Izin Penelitian dari LP2M Universitas Jember

;:_ ! KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
4 UNIVERSITAS JEMBER
| LEMBAGA PENEUITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
N K:'n:q.n 37 Jember, Telp (0331) 337818, 330885 fax (0331) 337818
+ panelitian Ip2m@unelac id pecgabdian lp2neBunelacid

.
—_—

Nomaor 1 5048 JUN25.3.1/LT/2019
p . P A Desember 2019

YA, Kepaln
Badan Kesatuan Bangsa Dan Polit
Kabupaten Probolinggo

ol
Probolnggo

Mempachatikan surat darl Wakil Dekan | Fakudtas limu Sosiat Dan limu Pelitik Universitay Sembes namor
A703/UN25.1.2/LT/201% tanggal 2 Desember 2013 perihal ijin Penedtisn,

Nama : Fakhrudin Akhmad
NiM : 150910201009
Fakultas : Benu Sasisl Dan Bmu Polirik
Program Stedi : Administrasi Negara
Aamat 1 I Nias Raya No.19 Sumbersan-Jember
+ Judud Pencltian : "Evalasi  Program Penanggulangan F Yery Di Desa [
Sumberdawe K Maron Kab Probolinggo”

Lokesi Penelitian 1. Dinas Pemberdaysan Masyarakat dan Desa (DPMO) Kab, Proboleggo
2. Desa Sumberdawe Kecamatan Maron Kab.Probolingge
Lama Penelitian : 2 Bulan {6 Desember 2019.30 Januari 2020)
maka kami mohon dengan hormat b Saudara untuk b ijn kepads mahasizwa yang
b g wuntuk maelak hal penslitian sesval dengan judul tersebot diatas,

L -

Demikian atas perhatian dan perkenannya disampaikan terima katih,

T96306161988021001
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Lampiran N. Surat Izin Penelitian BAKESBANGPOL Kabupaten Probolinggo

[ .
B T
; PEMERINTAH KABUPATEN PROBOLINGGO

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Ahmad Yani 23 - Telpon (0335) 421440434455

PROBOLINGGO |

Membaca ¢ Surat dan - KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAVAAN UNIVERSITAS
JEMBER  Tertanggal 4 Desember 2019 Nomor | SCMSUNIE2 VLT2019 Penhal -
Permobonan ljin Penelitian.

Mengingat : 1. Undang-endang nomor |18 Takun 2002 Tentang sistim Nasional Penclitian, Pengembangan

dan Penerapan llmu Pengershun dan Teknologi
* 2 Pesturan Bupan Probolinggo momer 25 Tahun 2008 Tentang Uraian Tugas dan fungsi
Badsn Kesatvan Bangsa dan Polink Kab Proboelingge.
3 Peraturan Menten Dalem Negeri memor 64 Tahun 2011 Temtang Pedoman Pemerbitan

Rekomendasi Penelitian

Dengan imi menyatakan TIDAK KEBERATAN dilskokan Survey Rescarch oleh

Nama Penelts / Penangpung Jowab FAKHRUDIN AKHMAD

NIDN/NIM, 1509102 10009

Pekerjnan / Instanst Mahasiswa

Alamat Laapanan . REURw 003011, KelDesa Kejopanan, Kee. Genpol,
Kab Pasunaan

Thema/Acara Survey/Resarch EVALUASE PROGRAM PENANGGULANGAN FEMINISAS)
REMISKINAN DI DESA SUMBERDAWE KECAMATAN MARON
KAHUPATEN PROBOLINGGO

Dacrab / 1cmgat dilakukan Survey / Rescarch I Dese, Sumberdawe, hee. Marog

Lamunya Survey ! Rescarch ljin berlaku 3 ¢ Tiga)  bilan sepak surat di keluarkan

Pengikut peserta Survey / Research .

Denguan ketentuan sehagai berihut

1. Dalum janpki waktu 1 x 24 gam setclah tiba ditempat yang dituju diwajibhan, melaporkan kedatangannya kepada

Pejabat setempat.

2. Mentaati ketentuan-ketentunn yang berlaku datam Doaerah hukum Pemerintah seterpat.

3. Menjaga tatn tertib, keamanan, kesopasan dan kesusilium, serta menghindari pernyataan baik dengan lisan maupan

rulisan / Jukssan yang dapat melukal /. menyingusug pernssan maupun / menghina Agama, Bangsa dan Negara dary

suntu golongan pendsduk.

Tidak diperkenankan menjalinkon kegiatan diluar ketentuan yang telah ditetapkan sebagaimana rersehut diatas.

5. Setelah berakhimys dilakukan survey / research diwajibhan teclebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat
mengenai selesainya pelaksnaan sunvey / research schelum meninggalkan dacrah survey / research,

6. Dalam jangks wakta | ( sstu ) bulan serelah sclesai dilakukan survey / research diwajibkan memberikan laporannya
secara tertulis fentang pelaksmmasn don hosil-basiloya kepada Bupats Probolinggo Cq. Kepala Baden Kesatuan
Bangsa dan Politik.

7. Surat keterangan ini akan dicabot dan dinystakan tidak bezt ku, apabiln termyata bahwa pemegang surat keterangan
ini fidak memenuhi ketentuan schagammana tersehat distas.

&

Probolinggo, ¥ Desember 2019

Yih.l, Iba. Bupstl Probolinggo ( sehagai leporan }

2. Sdr. Komendan Kodim 0820 Prob;

3. Sér. Kapolres Probolinggo

4. Sdr. Xepala Dinas Pemberdaynan Masyarakat Dan Desa
Kab. Probolinggo

§  Sdr. Fockopemkn Kes. Marca

6 Sdr. Kepala Desa Sumberdawe

7 Sdr. Ketus, Keosentesian Pendidikan Dan Kebudoysan
UNIV. Jember

8. Yang bersangkutan.
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